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 بسم الله الرحمن الرحيم
لى كافة الناس وانزل معه الكتاب ليفرق  الحمد لله رب العالمين الذي ارسل رسوله محمدا ا 
لى صراط مس تقيم، أ ما بعدبه بين الحق والباطل وبين المعروف وال   منكر وهداان ا 
Alhamdulillah, segala bentuk rasa syukur kepada Allah swt. atas limpahan 
rahmat, taufik dan hidayah-Nya yang tak terhingga sehingga skripsi ini dapat 
diselesaikan sebagaimana mestinya, meskipun masih sangat jauh dari kata sempurna. 
S{alawat beriringan salam dikirimkan kepada baginda Rasulullah saw. sebagai suri 
teladan bagi umat manusia sekaligus menjadi rahmat bagi seluruh alam, yang 
kepadanya diturunkan al-Qur’an sebagai pedoman dalam menjalani kehidupan. 
Dengan penuh rasa bersyukur penulis perlu menyampaikan ucapan terima 
kasih yang sangat mendalam kepada seluruh pihak yang telah berpartisipasi dalam 
proses penyelesaian skripsi ini, baik yang membantu secara aktif maupun pasif, baik 
berupa materil maupun moril. Dengan bantuan tersebut, penulis merasa termotivasi 
dan terbina sehingga mampu melewati rintangan-rintangan yang kami temukan sejak 
awal memasuki kampus peradaban ini sampai tahap akhir dengan menyelesaikan tugas 
akhir (skripsi). 
Oleh karena itu, ucapan terima kasih dan penghargaan yang setinggi-tingginya 
kami sampaikan kepada: 
1. Ucapan terima kasih terlebih dahulu kami persembahkan kepada kedua orangtua 
tercinta yaitu ayahanda Hasanuddin dan  ibu Mardiana yang telah berkorban 
dengan jiwa dan raga demi merawat dan membesarkan kami, bahkan  kasih 
sayangnya yang begitu besar,  yang sampai pada detik ini sangat terasa sehingga 





kepada bapak dan ibu semoga Allah swt. senantiasa memberikan umur yang 
panjang, kesehatan, dijauhkan dari marabahaya, dan diberikan kekuatan dalam 
menafkahi kami sebagai seorang anak.  
2. Ucapan terima kasih juga kepada istri saya tercinta yang senantiasa ada disaat 
saya down, selalu memotivasi untuk belajar, mendorong untuk menjadi orang 
yang bertanggung jawab dalam segala hal. Sebagai seorang suami hanya bisa 
mendoakan semoga senantiasa diberikan kesehatan, kekuatan, umur yang 
berkah, dijauhkan dari marabahaya, serta dijadikan istri sholehah dan kelak 
menjadi ibu yang senantiasa membimbing anak-anak yang sholeh dan sholehah. 
3. Prof. Dr. H. Hamdan Juhannis, M.A., Ph.D. sebagai Rektor UIN Alauddin 
Makassar dan Prof. Dr. H. Mardan, M.Ag, Dr. Wahyuddin, M.Hum, Prof. Dr. 
Darussalam, M.Ag, Dr. H. Kamaluddin Abu Nawas, M.Ag selaku Wakil Rektor 
I, II, III, dan IV UIN Alauddin Makassar yang telah memberikan kesempatan 
kepada penulis untuk menimba ilmu di kampus ini. 
4. Dr. Muhsin Mahfudz M.Th.I selaku Dekan Fakultas Ushuluddin, Filsafat dan 
Politik, serta wakil dekan I, II dan III yang senantiasa memberikan fasilitas serta 
pelayanan yang cukup baik selama menempuh perkuliahan di Fakultas 
Ushuluddin dan Filsafat. 
5. Dr. H. Aan Parhani, Lc., M.Ag. dan Yusran S.Th.I, M.Hum, selaku ketua jurusan 
Ilmu al-Qur’an dan Tafsir dan sekretaris jurusan atas segala ilmu, petunjuk dan 
arahannya selama menempuh jenjang perkuliahan di jurusan Ilmu al-Qur’an dan 
Tafsir.  
6. Selanjutnya penulis juga menyatakan banyak terima kasih kepada Dr. Muhsin 





pembimbing II yang telah meluangkan waktunya untuk memberikan bimbingan, 
kritik dan saran yang sangat berharga dalam proses penyelesaian skripsi ini. 
7. Selanjutnya kepada Prof. Dr. H. Muhammad Ghalib M, MA, selaku penguji I 
yang telah memberikan masukan-masukan yang sangat berarti dalam 
penyusunan skripsi ini dan kepada Dr. Muhammad Irham, M.Th.I. sebagai 
penguji II yang juga sangat banyak memberikan kritikan dan masukan yang 
sangat berarti dalam penyusunan skripsi ini. Beliau adalah pendahulu kami di 
organisasi SANAD yang senantiasa menuntun adik-adik angkatan setelahnya 
untuk senantiasa berusaha menampilkan kualitas dari SANAD tersebut. Dan 
juga telah memberikan banyak bantuan berupa solusi-solusi yang sangat 
berharga dan berarti dalam proses penyelesaian skripsi ini. 
8. Teruntuk Ayahanda almarhum Dr. H. Mujetaba Mustafa, M.Ag sebagai penguji 
II yang telah memberikan kritikan dan masukan yang juga sangat berarti dalam 
penyusunan skripsi ini. Beliau bagaikan orang tua kami dan kami sangat sayang 
sama beliau akan tetapi Allah lebih sayang kepada beliau. Sebagai mahasiswa 
beliau, kami hanya bisa berdoa kepada Allah semoga beliau diberikan tempat 
istimewa disisi Allah swt. 
9. Ucapan terima kasih kepada ucapan terima kasih yang tak terhingga kepada 
direktur Ma’had Aly Program Tafsir Hadis|| Khusus, ayahanda Dr. H. Muhammad 
Sadik Sabry, M.Ag dan musyrif Ma’had Aly Program Tafsir Hadis|| Khusus 
periode 2016-2019, yakni ayahanda Muhammad Ismail, M.Th.I. dan ibunda 
Andi Nurul Amaliah Syarif S.Q, lebih khusus kepada ayahanda Dr. Abdul Ghany 
Mursalin, S.Th.I., M.Th.I. yang senantiasa membimbing penulis selama tinggal 





Muh. Ammar, S.Q dan Nawir HK, S.Ag., M.H yang senantiasa menyempatkan 
waktunya untuk memberikan arahan dan bimbingannya selama masa 
perkuliahan hingga proses penyelesaian penulis. 
10.  Seluruh dosen di lingkungan Fakultas Ushuluddin dan Filsafat UIN Alauddin 
Makassar yang telah berjasa mengajar dan mendidik penulis selama menjadi 
mahasiswa di UIN Alauddin Makassar serta Staf Akademik yang dengan 
sabarnya melayani penulis dan tetap ramah terhadap mahasiswa utamanya bagi 
kami yang berada di tahap penyelesaian. 
11. Terima kasih juga kepada keluarga besar Student and Alumnus Departement of 
Tafsir Hadis|| Khusus Makassar (SANAD), terkhusus kepada kakak-kakak yang 
telah memberikan kritik dan saran kepada penulis. 
12. Kemudian ucapan terima kasih yang mendalam juga kepada sahabat-sahabat 
seperjuanganku, Mahasiswa Tafsir Hadis|| Khusus Angkatan XIII yang disingkat 
SANTHREE, yang senantiasa rela berbagi rasa suka dan duka demi menjaga 
kekompakan dalam hidup seatap di Asrama Ma’had Aly. Dengan kehadiran 
mereka penulis bisa bertahan dalam melewati perkuliahan selama kurang lebih 
tiga tahun, saran dan kritikan mereka selama hidup di asrama sangat berarti buat 
penulis. 
13. Kemudian ucapan terima kasih yang mendalam juga kepada sahabat-sahabat 
seperjuanagnku, Mahasiswa Ilmu al-Qur’an dan Tafsir Angkatan 2017 yang 
senantiasa mendukung untuk menyelesaikan strata satu (S1). 
Akhirnya, penulis mengucapkan terima kasih kepada semua pihak yang tidak 





ibadah di sisi-Nya, dan semoga Allah swt. senantiasa meridhai semua amal usaha yang 
penulis telah laksanakan dengan penuh kesungguhan serta keikhlasan. 
Walaupun menerima banyak bantuan dari berbagai pihak, pada dasarnya yang 
bertanggung jawab terhadap tulisan ini adalah penulis sendiri. Karena itu, penulis 
harus sampaikan penghargaan kepada mereka yang membaca dan berkenan 
memberikan saran atau kritik terhadap kekurangan dan kesalahan yang masih terdapat 
dalam skripsi ini. Semoga dengan saran dan kritik tersebut, skripsi ini dapat diterima 
dan bermanfaat bagi pembaca. 
Akhirnya penulis hanya bisa berdoa dan mengharapkan kiranya segala bantuan 
yang mereka berikan mempunyai nilai ibadah di sisi Allah swt. serta penulis berharap 
skripsi yang sangat sederhana ini dapat memberi manfaat dan menambah khazanah 
ilmu pengetahuan bagi siapa saja yang membacanya dan terkhusus bagi penulis. A<mi>n 




لي سبيل  والسالم عليكم ورحمة الله وبركاته, الرشاد والله الهادي ا 
 
Samata, 19 Juli 2021 M. 
         9 zulhijah, 1442 H. 
Penulis, 
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A. Transliterasi Arab-Latin 
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf latin dapat 
dilihat pada tabel berikut: 
1. Konsonan 








































































































































































































 Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda 
apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (’). 
 
2. Vokal 





atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 






Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara harakat 






 baina : بَْينََ 
 h}aula : َحْولََ 
3. Maddah 
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 















a a  َا 
kasrah 
 
i i  َا 
d}ammah 
 









fath}ahَ dan ya>’ 
 
ai a dan i  ْـَى 
fath}ah dan wau 
 

























a dan garis di atas 
 
kasrah dan ya>’ 
 
i> i dan garis di atas 
 











 t}a>ra : َطارََ
 <huda : هَُدى
 qi>la : قِْيلََ 
 nu>r : نُْور
4. Ta>’ marbu>t}ah 
Transliterasi untuk ta>’ marbu>t}ah ada dua, yaitu: ta>’ marbu>t}ah yang hidup atau 
mendapat harakat fath}ah, kasrah, dan d}ammah, transliterasinya adalah [t]. Sedangkan 
ta>’ marbu>t}ah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya adalah [h]. 
Kalau pada kata yang berakhir dengan ta>’ marbu>t}ah diikuti oleh kata yang 
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta>’ 
marbu>t}ah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 
Contoh: 
 jannah al-na‘i>m : َجنَّةَُالنَّعيم
 al-madi>nah al-fa>d}ilah : اَْلَمِدْينَةَُاَْلفَاِضلَةَُ
 al-h}asanah : اَْلَحَسنَةَُ
5. Syaddah (Tasydi>d) 
Syaddah atau tasydi>d yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 
sebuah tanda tasydi>d ( ََ ـّـ ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan 
huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. 
Contoh: 
ََ  <rabbana : َربَّنا
ََ ْينا  <najjaina : نَجَّ
 al-h}aqq : اَْلَحّقَ





 aduwwun‘ : َعُدوَ 
Jika huruf ى ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf kasrah 
 .<maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah menjadi i ,(ــــِـىَّ)
Contoh: 
 (Ali> (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly‘ : َعِلىَ 
 (Arabi> (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby‘ : َعَربىَ 
6. Kata Sandang 
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan hurufَال (alif 
lam ma‘arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi seperti 
biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiyah maupun huruf qamariyah. Kata 
sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata sandang 
ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar 
(-). 
Contoh: 
 (al-syamsu (bukan asy-syamsu : اَلشَّْمسَُ
ْلَزلَةَ  (al-zalzalah (az-zalzalah : اَلزَّ
 al-falsafah : اَْلفَْلَسفَةَ
 al-bila>du : اَْلبالَدَُ
7. Hamzah 
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya berlaku bagi 
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Bila hamzah terletak di awal kata, ia 
tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 
Contoh: 
 ta’muru>na : تَأُْمُرْونََ
 ‘al-nau : اَلنَّْوعَُ
 syai’un : َشْيءَ 
 umirtu : أُِمْرتَُ





Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau 
kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat 
yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia, atau 
sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, atau lazim digunakan dalam dunia 
akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya, kata 
al-Qur’an (dari al-Qur’a>n), alhamdulillah, dan munaqasyah. Namun, bila kata-kata 
tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka harus ditransliterasi 
secara utuh. Contoh: 
T{abaqa>t al-Fuqaha>’ 
Wafaya>h al-A‘ya>n 
9. Lafz} al-Jala>lah (الله) 
Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya atau 
berkedudukan sebagai mud}a>f ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf hamzah. 
Contoh: 
   billa>h بِاللهَِ  di>nulla>h ِدْيُنَاللهَِ
Adapun ta>’ marbu>t}ah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz} al-jala>lah, 
ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh: 
 hum fi> rah}matilla>h    هُْمَفِْيََرْحَمِةَاللهَِ
10. Huruf Kapital 
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), dalam 
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf 
kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf 
kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, tempat, 
bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata 
sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri 
tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, maka 
huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital (Al-). Ketentuan yang 
sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang didahului oleh kata 
sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, 
CDK, dan DR). Contoh: 
Inna awwala baitin wud}i‘a linna>si lallaz \i> bi Bakkata muba>rakan 





Nas}i>r al-Di>n al-T{u>si> 
Abu>> Nas}r al-Fara>bi> 
Al-Gaza>li> 
Al-Munqiz\ min al-D}ala>l 
Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abu> (bapak 
dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus disebutkan 
sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi. Contoh: 
 
B. Daftar Singkatan 
B. Daftar Singkatan 
Beberapa singkatan yang dibakukan adalah: 
swt. = subh}a>h wa ta‘a>la> 
saw. = s}allalla>hu ‘alaihi wa sallam 
Cet. = Cetakan 
t.p. = Tanpa penerbit 
t.t. = Tanpa tempat 
t.th. = Tanpa tahun 
t.d = Tanpa data 
H = Hijriah 
M = Masehi 
SM = Sebelum Masehi 
QS …/…: 4 = QS al-Baqarah/2: 4 atau QS A<li ‘Imra>n/3: 4 
h. = Halaman 
UK =  Urutan Kronologis 
UM = Urutan Mushaf 
 
 
‘Ali> ibn ‘Umar l-Da>r Qut}ni> Abu> Al-H{asan, ditulis menjadi: Abu> Al-H{asan, ‘Ali> ibn 
‘Umar al-Da>r Qut}ni>. (bukan: Al-H{asan, ‘Ali> ibn ‘Umar al-Da>r Qut}ni> Abu>) 
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Penelitian ini berjudul etika memasuki rumah menurut al-Qur’an (suatu kajian 
tahli>li> terhadap QS al-Nu>r/24: 27-29) dengan beberapa sub masalah sebagai berikut 
1). Bagaimana makna دخول البيوت menurut QS al-Nu>r/24: 27-29. 2). Bagaimana 
petunjuk etika memasuki rumah  3). Bagaimana urgensi dari etika memasuki rumah. 
Penelitian ini merupakan penelitian tafsir. Pada dasarnya penelitian tafsir merupakan 
penelitian kualitatif, sehingga metode yang diperlukan adalah metode pengolahan 
data kualitatif. Dengan mengumpulkan data atau bahan-bahan yang berkaitan dengan 
tema pembahasan dan pokok permasalahannya, kemudian diambil dari sumber-
sumber kepustakaan. Inilah titik fokus dalam penelitian ini. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa : Kata دخول البيوت diartikan dalam al-
Qur’an sebagai memasuki rumah. Dari pembahasan pengertian bahasa, istilah, 
penafsiran ulama bahwasanya kata دخول البيوت dimaknai dengan tempat privasi setiap 
orang. Dimana penggunaan   بُُيوت pada ayat QS al-Nu>r/24: 27-29. ini menujukkan 
sebuah tempat tinggal yang menjadi tempat privasi seseorang sehingga sebelum 
memasukinya, terlebih dahulu harus meminta izin dan sebagainya.  
Petunjuk dalam QS al-Nu>r/24: 27-29 tentang etika memasuki rumah adalah 
pertama,  keharusan untuk meminta izin kepada pemilik rumah. Kedua, mengucapkan 
salam kepada pemilik rumah. Ketiga, jika pemilik rumah tidak bisa menemui 
tamunya, maka hendaklah tamunya dengan ikhlas pulang ke rumahnya. Keempat,  
dikecualikan boleh masuk ke tempat-tempat umum, seperti hotel, taman, kandang dan 
sebagainya jika tidak berpenghuni. 
 Urgensi yang ada pada QS al-Nu>r/24: 27-29. Pertama, menjaga muru’ah dan 
martabat kehormatan orang lain.  Kedua, , menghindari kekecewaan dari kedua belah 
pihak. Ketiga, menghindari hal-hal yang tidak diinginkan. 
Melalui skripsi ini penulis berharap pihak kampus Universitas Islam Negeri 
Alauddin Makassar untuk menekankan etika ketika bertamu, dalam hal ini bisa kita 
khususkan kepada kegiatan janji antara mahasiswa dengan dosen agar kiranya untuk 
di aplikasikan, agar tidak timbul rasa kecewa ketika janji tersebut tidak terpenuhi. 
Kemudian penulis berharap adanya penelitian ini masyarakat kiranya bisa 
mengaplikasikan di kehidupan sehari-hari etika memasuki rumah, sehingga tidak ada 
lagi yang dirugikan, dan menjadi saling menghormati akan adanya pengetahuan etika 
memasuki rumah orang lain. Penulis juga berharap besar untuk peneliti selanjutnya 
agar kiranya meneliti kembali tentang penafsiran ulama klasik maupun kontemporer 
agar bisa mengembangkan penelitian ini dan bisa terekspos ke masyarakat dan bisa di 








A. Latar Belakang Masalah  
Al-Qur’an menurut Hasby as}-S{iddieqy ialah “wahyu yang diterima oleh 
malaikat Jibril dari Allah swt., dan disampaikan kepada rasulnya Muhammad saw. 
yang tidak dapat ditandingi oleh siapapun, yang diturunkan berangsur-angsur lafaz} 
dan maknanya, yang dinukilkan dari Muhammad saw. kepada kita untuk umatnya 
dengan jalan mutawatir, dan tertera dengan sempurna dalam mushaf baik lafaz}nya, 
maupun maknanya, sedang yang membacanya diberi pahala, karena membaca al-
Qur’an dihukumkan suatu ibadah. Sebagaimana di dalam al-Qur’an sendiri berisi 
tentang anjuran dan larangan yang harus kita ikuti dari mulai hidup sampai kita mati. 
Sebagaimana ketika etika kita diatur untuk bertamu ke rumah tetangga, atau ke rumah 
saudara kita.1 
Segala aturan dalam Islam telah mencakup keseluruhan permasalahan hidup. 
Karena Islam adalah selamat, artinya barang siapa yang menjadi seorang muslim  dan 
berpegang teguh pada aturannya, maka ia akan selamat di dunia dan di akhirat serta 
aturan-aturan tersebut ada di dalam al-Qur’an dan Hadis||. Salah Satu yang diatur di 
dalam Islam ialah tata cara bertamu. Seorang muslim tidak boleh sembarangan dalam 
                                                             





melakukan segala hal. Karena sudah ada aturannya. Begitu juga dengan tata cara 
bertamu, ada aturan-aturannya. Aturan tersebut terdapat dalam QS al-Nu>r/24: 27-29.2 
ل ُِموا عالاى َأْهِلهاا تُسا تاأِْنُسوا وا اس ْ تَّى ت نُوا َلا تاْدُخلُوا بُُيوًتا غايْرا بُُيوِتُكْم حا َِّذينا أ ما ُّهاا ال يْر  ذا  َيا َأي ِلُكْم خا
كَُّرونا ) لَُّكْم تاذا اعا ا فاالا تاْدُخلُو 72لاُكْم ل دا اْم تاِجُدوا ِفيهاا َأحا ْن ل
ِ
ْن ِقيلا ( فاا
ِ
ا نا لاُكْم وا تَّى يُْؤذا ا حا ها
لُونا عاِليم  ) ا تاْعما َُّه ِبما الل ُكُم اْرِجُعوا فااْرِجُعوا ُهوا َأْزكاى لاُكْم وا
( لايْسا عالاْيُكْم ُجنااح  َأْن تاْدُخلُوا 72لا
ا تُْبُدونا وا  اْعلاُم ما َُّه ي الل تااع  لاُكْم وا اٍة ِفيهاا ما ْسُكون ا تاْكتُُمونا )بُُيوًتا غايْرا ما  (72ما
Terjemahnya:  
 `Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu memasuki rumah yang 
bukan rumahmu sebelum meminta izin dan memberi salam kepada 
penghuninya. Yang demikian itu lebih baik bagimu, agar kamu (selalu) ingat. 
Dan jika kamu tidak menemui seorang pun di dalamnya, maka janganlah kamu 
masuk sebelum kamu mendapat izin. Dan jika dikatakan kepadamu, 
“kembalilah!” Maka (hendaklah) kamu kembali. Itu lebih suci bagimu, dan 
Allah Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan. Tidak ada dosa atasmu 
memasuki rumah yang tidak dihuni, yang di dalamnya ada kepentingan kamu; 
Allah mengetahui apa yang kamu nyatakan dan apa yang kamu sembunyikan.3 
Etika memasuki rumah adalah salah satu etika sosial (adab bermasyarakat) 
yang harus dijunjung tinggi karena setiap individu dan tempat tinggal memiliki 
kehormatan dan rahasia tertentu harus dijaga dan diperhatikan. Jangan Sampai 
membuat orang lain terluka karena hal tersebut, ataupun merasa malu karena auratnya 
terlihat. Setiap orang harus mempelajari etika seperti ini, kemudian 
mengimplementasikannya ketika berinteraksi dengan orang lain, termasuk pada kedua 
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Prodi al-Ahwal al-Syakhshiyah 1433 H/20212 M), h. 1 






orang tua, anak-anak, bahkan pembantu rumah tangga hendaknya juga diajarkan 
tentang etika meminta izin.4 
Habitat manusia adalah sebagai makhluk individu dan makhluk sosial yakni 
makhluk yang tak bisa hidup tanpa manusia yang lain. Manusia saling membutuhkan 
karena manusia memiliki keterbatasan fisik, dan kekuatan akal. Oleh karena itu, 
manusia digolongkan sebagai makhluk sosial. 
Setiap orang akan berinteraksi dengan orang lain dalam hubungan sosial dan  
sudah semestinya makhluk sosial itu mengadakan interaksi dengan sesamanya dan 
interaksi ini dilakukan karena adanya tujuan yang akan dicapai. Apakah karena ingin 
bertukar pikiran, berkolaborasi, belajar, bersilaturrahmi, berbagi rasa, dan lain-lain. 
Hal yang seperti ini sudah tentu sudah tertanam oleh dalam diri setiap manusia. 
Ketika seseorang sedang melakukan interaksi dengan orang lain, hendaknya 
untuk memerhatikan keceriaan, sifat yang menyenangkan, cinta, dan sikap-sikap yang 
baik. Menciptakan persahabatan dan kasih sayang satu sama lain. Karena Islam telah 
melarang elemen-elemen yang dapat menyebabkan perpecahan, dan yang dapat 
menyebabkan kebencian di dalam hati.5 Islam melarang apapun yang akan 
menjauhkan manusia dari sesamanya. Sebagaimana firman Allah dalam al-Qur’an QS 
A>li-Imra>n/3: 103: 
                                                             
4Mawadinah, Pendidikan Etika Meminta Izin Menurut Perspektif Tafsir Ibnu Kas|ir dan Tafsir 
al-Azhar pada QS Al-Nu>r (24): 58-59. Skripsi (Palangkaraya: Fak. Tarbiyah dan Ilmu Keguruan IAIN 
Palangkaraya, 2019), h. 17. 
5Siti Rahayu Fatimah, Etika Isti’dzan Bertamu Dalam Surat Al-Nu>r Ayat 27-29. Skripsi 





اءا فاأَ  ْذ ُكْنُتْم َأعْدا ِ
َِّه عالاْيُكْم ا تا الل اْذُكُروا ِنْعما قُوا وا َلا تافارَّ ِميعاا وا َِّه جا ْبِل الل اْعتاِصُموا ِبحا ايْنا وا َّفا ب ل
ي ِنُ قُلُوِبُكْم  لِكا يُبا ُكْم ِمنْهاا كاذا
ٍة ِمنا النَّاِر فاأَنْقاذا فاا ُحْفرا ُكْنُتْم عالاى شا اانا وا ْخوا
ِ
تِِه ا َُّه  فاأَْصباْحُتْم ِبنِْعما الل
لَُّكْم تاهْتاُدونا  اعا تِِه ل  لاُكْم أ َيا
Terjemahnya : 
Dan berpeganglah kamu semuanya kepada tali (agama) Allah, dan janganlah 
kamu bercerai berai, dan ingatlah akan nikmat Allah kepadamu ketika kamu 
dahulu (masa jahiliah) bermusuh-musuhan, maka Allah mempersatukan 
hatimu, lalu menjadilah kamu karena nikmat Allah, orang-orang yang 
bersaudara; dan kamu telah berada di tepi  jurang neraka, lalu Allah 
menyelamatkan kamu dari padanya. Demikianlah Allah menerangkan ayat-
ayatnya kepadamu, agar kamu menfapat petunjuk.6 
Dalam kehidupan bermasyarakat, setiap orang akan dapat berperan sebagai 
tamu, apakah itu dari pihak keluarga atau kerabat-kerabat lainnya. akan tetapi yang 
sangat perlu diperhatikan ialah bagaimana etika seseorang ketika bertamu ke rumah 
orang lain. Karena banyak hal yang kita dapati dalam kehidupan sehari-hari ketika 
seseorang bertamu ke rumah orang lain dan mereka menganggap bahwa rumah yang 
ia datangi itu adalah keluarga, maka hal yang dilakukan adalah masuk tanpa izin, 
langsung masuk tanpa salam ataupun mengetuk pintu terlebih dahulu. Sehingga tuan 
rumah yang ia datangi tersebut terkejut atas kehadirannya. 
Namun, sekarang ini banyak diantara mereka yang kini telah melupakan etika 
dalam bertamu, yang mana mereka telah melupakan etika ketika memasuki rumah 
yang bukan pemiliknya. Hal ini bisa terjadi karena kedekatan kerabat antar 
masyarakat. Jadi ketika ingin memasuki rumah orang lain tidak meminta izin lagi oleh 
pemilik rumah, sehingga lalu lalang dengan bebasnya di dalam rumah yang bukan 
miliknya. Akan tetapi, yang rugi dan akibat yang ditimbulkan adalah terlihatnya aurat 
dan tersingkapnya aib penghuni rumah. Hal demikian dapat menimbulkan gejolak 
                                                             





syahwat, dan akhirnya mudah terjerumus pada perbuatan hina dan merusak 
kehormatan. Maka dari itu, al-Qur’an sangat menuntun kita untuk beretika dalam 
memasuki rumah orang lain, karena memang al-Qur’an itu adalah pedoman hidup, 
sumber nilai dan petunjuk dalam melakukan kegiatan sehari-hari.  
Tujuan diutusnya Rasulullah saw. diantaranya adalah untuk memperbaiki 
akhlak manusia. Syariat yang dibawa oleh beliau tidak luput dari unsur-unsur yang 
bisa membentuk pribadi-pribadi umatnya menjadi manusia-manusia yang berkarakter 
mulia, berkarakter islami.7  
Akhlak merupakan salah satu faktor yang menentukan derajat keislaman dan 
keimanan seseorang. Akhlak yang baik adalah cerminan dari baiknya aqidah dan 
syariah seseorang, sedangkan akhlak yang buruk merupakan cerminan dari buruknya 
pemahaman seseorang terhadap akidah dan syariah. Semakin baik akhlak seseorang, 
maka semakin sempurna pula keislaman dan keimanannya kepada Allah swt. 




ُل الُْمْؤِمِنينا ا نُهُْم ُخلُقااََأْكما  «َأْحس ا
Artinya : 
Orang-orang mukmin yang paling sempurna keimanannya adalah yang paling 
baik akhlaknya. (HR. at-Tirmiz|i)8 
Begitulah akhlak kita diatur dalam Islam yang ditujukan untuk kita aplikasikan 
setiap hari dan akan menjadi bekal kita disetiap pekerjaan yang akan kita laksanakan. 
Begitulah yang akan kami bahas bagaimana etika memasuki rumah. Begitu 
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pentingnya kita memiliki etika dalam bertamu karena pada dasarnya semua manusia 
sangat menyukai orang yang beretika, berakhlak ketika memasuki rumah kita tercinta. 
Al-Qur’an dan as-Sunnah merupakan standar atau patokan bagi kaum 
muslimin untuk menentukan suatu nilai baik itu benar dan salah, baik dan buruk, indah 
terpuji atau keji tercela. Al-Qur’an juga merupakan pokok-pokok serta prinsip-prinsip 
umum pengaturan hidup, baik hubungan kepada Allah, maupun sesama manusia, serta 
hubungan terhadap lingkungan (alam semesta), al-Qur’an sendiri menyatakan bahwa 
al-Qur’an adalah pedoman manusia (beriman).9 Sebagaimana dijelaskan dalam QS al-
A’ra >f/7:2: 
ج  ِمنْهُ  را ْدِركا حا لاْيكا فاالا ياُكْن ِفي صا ِ
ى لِلُْمْؤِمِنينا ِلُتْنِذرا  ِكتااب  ُأنْزِلا ا ِذْكرا ِبِه وا  
Terjemahnya : 
Inilah kitab yang telah diturunkan kepadamu (Muhammad), maka janganlah 
ada kesempitan di dalam dadamu karenanya, supaya kamu memberi peringatan 
dengan kitab itu (kepada orang kafir), dan menjadi pelajaran bagi orang-orang 
yang beriman.10 
Al-Qur’an berisi nilai-nilai dan ajaran yang ideal, sementara manusia dan 
kehidupan di sekitarnya terkadang jauh dari nilai al-Qur’an. Dalam kondisi seperti ini, 
mukmin akan terus berusaha untuk mendidik diri sendiri agar sifat dan karakter kita 
sesuai dengan nilai al-Qur’an. Jika memang al-Qur’an dan sunnahlah yang kita jadikan 
pedoman maka akan membuat kita selalu dalam jalan kebenaran.  
Setiap sesuatu yang kita kerjakan dalam kehidupan akan bernilai ibadah dan 
berkah jika dipenuhi dengan nilai-nilai al-Qur’an. Maka dari itu peneliti mengkaji 
lebih dalam mengenai nilai yang terkandung dalam al-Qur’an yaitu etika memasuki 
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(Palopo: Fak. Ushuluddin, Adab dan Dakwah IAIN Palopo,2016), h.2. 





rumah karena seyogyanya manusia tidak memiliki akhlak adalah bukan manusia 
seutuhnya. Maka dari itu untuk menjadi manusia seutuhnya adalah dengan cara 
berakhlakul karimah kepada siapapun. 
Kehidupan sosial pada dewasa sekarang ini tidak bisa kita pisahkan dengan 
nilai-nilai al-Qur’an yang banyak membahas tentang etika dalam meminta izin 
memasuki ruang pribadi atau privasi seseorang. Karena ruang pribadi adalah hati nya 
manusia. Apapun yang ada dalam rumah itulah cerminan hati sang pemilik rumah, 
dikarenakan hati tidak lain adalah tersembunyi atau terkunci, bisa dimiliki dengan 
meminta izin kepada yang memiliki. Begitulah kita harus menghormati apa yang 
orang lain miliki, karena ketika akhlak yang kita miliki tak sesuai yang diharapkan 
dan diinginkan sang pemilik rumah, maka akan timbul permasalahan atau perpecahan 
tali silaturrahmi.  Begitu penting kita belajar tentang tata cara, etika meminta izin 
memasuki rumah atau bertamu. 
Kedudukan akhlak atau etika dalam kehidupan manusia telah menempati 
tempat yang paling penting untuk setiap individu, masyarakat dan bangsa. Sebab 
kejayaan seseorang terletak pada akhlaknya. Apabila akhlaknya itu baik, maka 
sejahtera lahir dan batinnya, dan apabila akhlaknya itu buruk atau rusak, maka rusak 
pula lahir dan batinnya. Akhlak yang baik itu akan membuat seseorang menjadi aman, 
tenang, tentram, dan tidak ada perbuatan yang tercela. Karena seseorang yang 
berakhlak baik, maka akan senantiasa melaksanakan kewajibannya sebagai seorang 
muslim. Baik untuk kewajiban diri sendiri dan untuk kewajiban untuk tuhannya. 
Oleh sebab itu, sangat penting untuk memahami dan menyempurnakan akhlak 





mengamalkannya, jadi akhlak sangatlah penting bagi kehidupan manusia ini. Sangat 
jelas akhlak sangat penting, karena salah satu tujuan Allah swt. mengutus nabi 
Muhammad saw. untuk menyempurnakan akhlak. Kemudian akhlak Rasulullah itu 
adalah praktik dari ajaran ajaran al-Qur’an yang berisikan perintah, larangan, janji, 
dan juga ancaman. jika dari pendidikan awal orang tua dan lingkungan mendukung, 
maka sangatlah mudah untuk menjadikan anak dan diri kita sendiri memiliki akhlak 
yang mulia. 
Betapa pentingnya kita sebagai orangtua mendidik anak dari sejak dini karena 
akan berpengaruh atas pribadi anak tersebut. Pendidikan bertujuan untuk 
meningkatkan kualitas sumber daya manusia. Salah satu usaha untuk meningkatkan 
kualitas sumber daya manusia adalah melalui proses pembelajaran di lembaga 
pendidikan, dari tingkat anak usia dini sampai pada usia pendidikan tinggi.11 
Pendidikan yang sangat dibutuhkan sekarang ini adalah pendidikan akhlak 
sebagaimana kita lihat dipermasalahan era teknologi ini adalah kurangnya pendidikan 
akhlak dari orang tua kepada anaknya, sehingga menimbulkan perilaku yang kerap 
tidak sepantasnya dilakukan, dipertontonkan, dan bahkan disalahgunakan. Pembinaan 
Akhlak yang baik bagi anak semakin terasa diperlukan terutama pada saat ini karena 
dihadapkan pada masalah moral dan akhlak yang cukup serius, yang kalau dibiarkan 
akan menghancurkan masa depan bangsa. Dan setiap orang tua hendaknya waspada 
terhadap ancaman arus globalisasi yang akan menggerus kepribadian anak.12 
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Perhatian Islam dalam pembinaan akhlak selanjutnya dapat dianalisis pada 
muatan akhlak yang terdapat pada seluruh aspek ajaran Islam. Ajaran Islam tentang 
keimanan sangat berkaitan erat dengan mengerjakan serangkaian amal shalih dan 
perbuatan terpuji. Iman yang tidak disertai dengan amal shalih dinilai sebagai iman 
yang palsu. Bahkan dianggap sebagai kemunafikan.13 
Berangkat dari latar belakang masalah di atas, penulis tertarik untuk 
membahas hakikat, petunjuk dan urgensi etika memasuki rumah dengan menyusun 
sebuah skripsi yang berjudul “Etika memasuki rumah menurut al-Qur’an (Suatu 
Kajian Tahli>li> Terhadap QS al-Nu>r/24: 27-29).” 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka peneliti akan memberikan 
batasan-batasan masalah yang terkait dengan etika memasuki rumah menurut al-
Qur’an (Suatu Kajian Tahli>li> Terhadap QS al-Nu>r/24: 27-29), maka peneliti akan 
merinci pokok permasalahan di atas menjadi beberapa sub masalah sebagai berikut :  
1. Bagaimana makna دخول البيوت menurut QS al-Nu>r/24: 27-29 ? 
2. Bagaimana petunjuk QS al-Nu>r/24: 27-29 tentang etika memasuki rumah ? 
3. Bagaimana urgensi dari etika memasuki rumah dalam QS al-Nu>r/24: 27-29 ? 
C. Pengertian Judul dan Ruang Lingkup Pembahasan 
Judul dari penelitian ini adalah “Etika Memasuki Rumah Menurut al-Qur’an 
(Suatu Kajian Tahlili Terhadap QS al-Nu>r/24: 27-29).” Pada bagian ini, penulis akan 
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uraikan pengertian judul dalam penelitian ini, agar mendapatkan pemahaman yang 
baik dan jelas dalam pembahasan skripsi ini. 
1. Etika  
Etika menurut bahasa yaitu berasal dari bahasa Yunani kuno, yakni ethos. Kata 
ethos dalam bentuk tunggal mempunyai banyak arti yakni, tempat tinggal yang biasa, 
padang rumput, kandang, kebiasaan, adat, akhlak, watak; perasaan, sikap, cara 
berpikir. Dalam bentuk jamak (ta etha) artinya adalah adat kebiasaan. Dan arti 
terakhir inilah membuat latar belakang terbentuknya istilah “etika” yang oleh filsuf 
Yunani besar Aristoteles (384-322 S.M.) sudah dipakai untuk menunjukkan filsafat 
moral. Jadi jika kita membatasi pada asal-usul kata ini, maka “etika” berarti: ilmu 
tentang apa yang biasa dilakukan atau ilmu tentang adat kebiasaan.14 
Etika dipahami sebagai ajaran yang berisikan perintah dan larangan tentang 
baik buruknya perilaku setiap manusia, yaitu perintah yang harus dipatuhi dan 
larangannya harus dihindari. Etika secara luas dipahami sebagai pedoman atau 
patokan bagaimana manusia harus hidup, dan bertindak sebagai orang yang baik. 
Etika memberi petunjuk, orientasi, arah bagaimana kita semestinya hidup secara baik 
dengan sempurna sebagai manusia.15 
2. Rumah  
Rumah dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) adalah bangunan untuk 
tempat tinggal.16 Bangunan yang menjadi wadah untuk berlindung oleh panasnya 
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matahari, hujan deras, terhindar dari pandangan-pandangan orang lain, bahkan bisa 
melindungi pandangan orang-orang ketika kita sedang tidak pakai baju, sedang buka 
hijab dan lain-lain. Rasulullah saw. pun menjadikan rumahnya laksana surga. Kita juga 
sebagai umatnya telah menghafal kalimat ini dengan fas}ih} yaitu “My Home Is 
Paradise”, atau yang lebih populer dikalangan umat islam adalah “Baiti> Jannati>”.17 
3. Al-Qur’an  
Secara etimologi (bahasa) al-Qur’an berarti bacaan karena makna tersebut 
diambil dari kata قراءة atau قران , yaitu bentuk mas}dar dari kata قرا. Sedangkan secara 
terminologi al-Qur’an sudah banyak diberikan pengertian oleh para mufassir. Seperti 
Ali as}-Shobuni menyatakan bahwa al-Qur’an adalah firman Allah yang mu’jiz, 
diturunkan kepada nabi Muhammad saw. melalui malaikat Jibril yang tertulis dalam 
mushaf, diriwayatkan secara mutawatir, menjadi ibadah bagi yang membacanya, 
diawali dari surah al-Fa>tihah dan diakhiri dengan surah an-Na>s. 
Imam al-Zarqoni juga memberikan pengertian bahwa al-Qur’an adalah lafaz} 
yang diturunkan kepada nabi Muhammad saw., diawali dengan surah al-Fa>tihah dan 
diakhiri dengan surah an-Na>s. 18 
Al-Qur’an adalah kitab suci terbesar yang diturunkan kepada Nabi Muhammad 
saw., serta merupakan mukjizat terbesar bagi dirinya.  Al-Qur’an juga menjadi sumber 
rujukan hukum Islam.  Semua orang Islam berpedoman kepada nilai-nilai yang 
terkandung di dalamnya.19 Sebagaimana al-Qur’an memang diturunkan kepada Nabi 
Muhammad saw. untuk menjadi pedoman hidup untuk melemahkan bangsa Arab yang 
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terkenal petah lidahnya (fasih) dan tinggi susunan bahasanya.20 Begitupun al-Qur’an 
menjelaskan apa-apa yang dibutuhkan oleh manusia, baik dari sisi kehidupan akhirat 
maupun kehidupan dunia. 
4. Tahli>li>  
Tahli>li> berasal dari bentuk kata Arab  حل contoh حل العقدة yang bermakna 
membuka ikatan menjadi terurai. Secara umum tahli>li> adalah menjelaskan sesuatu 
pada unsur-unsurnya secara terperinci. Adapun defenisi tafsir tahli>li> secara istilah 
adalah metode yang digunakan seorang mufassir dalam menyingkap ayat sampai pada 
kata perkataannya, dan mufassir melihat petunjuk ayat dari berbagai segi serta 
menjelaskan keterkaitan kata dengan kata yang lainnya dalam satu ayat atau beberapa 
ayat.21 
Tahli>li> merupakan salah satu metode tafsir yang menjelaskan kandungan ayat-
ayat al-Qur’an dari seluruh aspek. Seorang mufassir yang mengikuti metode ini 
menafsirkan ayat-ayat al-Qur’an secara runtut dari awal hingga akhir, surah sesuai 
dengan urutan mushaf ‘Utsma>ni. 
M. Quraish Shihab mendefenisikan metode tahli>li> sebagai suatu metode tafsir 
yang mufasirnya berusaha menjelaskan kandungan ayat-ayat al-Qur’an dari berbagai 
segi dan memerhatikan runtutan ayat-ayat al-Qur’an sebagaimana tercantum di dalam 
mushaf.22 Jika penafsir  memakai metode tahli>li> ini  maka harus menafsirkan secara 
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runtut, ayat demi ayat dan surah demi surah seperti yang tertulis dalam mushaf 
‘Utsmani. Kemudian penafsir juga harus menafsirkan ayat demi ayat tersebut dari 
berbagai aspek. 
Penafsiran ayat-ayat al-Qur’an dari berbagai aspek yang dianggap perlu oleh 
penafsirnya maka dimulai dengan arti kosakata, kemudian menjelaskan arti yang 
dikehendaki, unsur-unsur i’ja>z dan balagah, serta kandungan ayat dalam berbagai 
aspek pengetahuan dan hukum, menyebutkan asba>b an-nuzu>l ayat, sampai muna>sabah 
ayat-ayat al-Qur’an. Kemudian penafsir juga biasanya  merujuk pada riwayat-riwayat 
terdahulu, baik yang diterima dari nabi, ungkapan-ungkapan Arab pra Islam, maupun 
isra>’iliyya>t. Dengan demikian, metode tahli>li> dapat dikatakan sebagai salah satu 
metode yang sangat umum dan menggunakan berbagai macam pendekatan.23 Metode 
tahli>li> juga sebagai suatu metode tafsir yang paling tua.24 
Tafsir tahli>li> juga termasuk metode penelitian deskriptif. Penelitian ini 
bertujuan untuk mendeskripsikan kandungan setiap ayat dalam al-Qur’an. Oleh sebab 
itu, masalah dalam tafsir tahli>li> bermula dari objek utama yang diteliti, yaitu ayat 
yang akan dideskripsikan.25 
D. Kajian Pustaka  
Berdasarkan penelusuran, penulis belum mendapatkan sebuah karya yang sama 
atau khusus membahas tentang etika memasuki rumah sebagaimana yang terdapat 
dalam QS al-Nu>r/24: 27-29, baik itu dari buku, skripsi, jurnal maupun tulisan lainnya. 
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Akan tetapi penulis mendapatkan beberapa skripsi yang membahas juga tentang etika 
memasuki rumah diantaranya: 
Pertama, sebuah skripsi karya Mawadinah yang berjudul “Pendidikan etika 
meminta izin Menurut Perspektif Tafsir Ibnu Kas|i>r dan Tafsir al-Azhar Pada (QS al-
Nu>r/24: 58-59”.26 Dalam skripsi ini membahas tentang etika meminta izin mendatangi 
atau memasuki rumah. Kemudian hasil dari penelitian skripsi ini yaitu secara khusus 
berbicara tentang pendidikan bagaimana mendidik anak, keluarga bahkan masyarakat. 
Karena pentingnya mendapatkan pendidikan etika pada zaman modern ini dan juga 
nilai etika umat Islam pada era ini sudah merosot diakibatkan minimnya pengetahuan 
pendidikan tentang etika. Berbeda dengan judul yang akan penulis bahas dalam skripsi 
ini, peneliti akan membahas secara umum tentang etika meminta izin memasuki atau 
mendatangi rumah, dan peneliti juga mengkaji ayat yang berbeda. 
Kedua, sebuah skripsi karya Siti Rahayu Fatimah yang berjudul “Etika Isti’z|a>n 
Bertamu Dalam Surah al-Nu>r Ayat 27-29”.27 Dalam skripsi ini juga berbicara tentang 
etika meminta izin atau Isti’z|an memasuki rumah. Kemudian yang menjadi pusat 
penelitian dari skripsi ini yaitu tentang penafsiran para ulama yaitu Fakhruddin al-
Ra>zi> dan Wahbah al-Zuhaili>. Kemudian yang dihasilkan dari penelitian skripsi ini 
yaitu menyebutkan dan memberikan penafsiran-penafsiran terhadap ayat yang 
menjadi bahan penelitian yang dikemukakan oleh Fakhruddin al-Ra>zi> dan Wahbah al-
Zuhaili>. Kemudian disimpulkan oleh peneliti dari skripsi ini. Berbeda dengan penulis, 
dalam penelitian ini akan mengungkapkan secara umum dari para mufassir yang 
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penulis dapati penafsirannya tentang ayat ini, dan tidak merujuk pada satu penafsiran 
saja. 
Ketiga, sebuah skripsi karya Yeni Marlina yang berjudul “Etika Bertamu 
Dalam Perspektif Living Qur’an (Upaya Menghidupkan Al-Qur’an Di Dalam 
Masyarakat Studi Tafsir Al-Misbah)”.28 Dalam penelitian ini Yeni Marliana lebih 
berfokus kepada penafsiran satu tokoh tentang ayat-ayat etika izin bertamu dan 
penelitian ini juga lebih berfokus ke pengumpulan ayat tentang etika bertamu dan 
kemudian bagaiaman menghidupkan hal tersebut. Berbeda dengan penelitian ini, 
bahwasanya peneliti lebih fokus ke QS al-Nu>r/24: 27-29 dan penulis meneliti secara 
umum mengambil tafsiran dari para mufassir.  
Keempat, sebuah skripsi karya ST. Khadijah yang berjudul “Etika Bertamu 
Menurut Al-Qur’an  (Tela’ah Surah al-Nu>r/24: 27-28).29 Sebuah Penelitian yang 
hampir sama dengan penelitian yang nantinya akan kami gunakan sebagai bahan 
referensi. Akan tetapi, karya ST. Khadijah ini berbeda dengan penelitian kami yaitu 
dari sub-sub pembahasan dan titik fokus pembahasan. Karya ST. Khadijah ini lebih 
berfokus ke pembahasan khusus tentang pandangan Ulama dan penelitian ini juga 
akan menggunakan karya ST. Khadijah ini sebagai referensi untuk menunjang dalam 
penyelesaian penelitian ini. 
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E. Metodologi Penelitian  
Istilah metodologi berasal dari dua kata; method dan logos. Dalam bahasa 
Indonesia method diterjemahkan dengan “metode” yaitu cara yang teratur dan 
terpikirkan baik-baik untuk mencapai maksud (dalam ilmu pengetahuan dan 
sebagainya); sistem dan cara kerjanya yaitu memudahkan pelaksanaan dalam suatu 
kegiatan guna mencapai tujuan yang telah ditentukan. Kemudian dalam bahasa Arab 
metode dikenal dengan kata manh}aj.30 
Istilah penelitian berarti pemeriksaan, penyelidikan yang dilakukan dengan 
berbagai cara secara seksama dengan tujuan mencari kebenaran-kebenaran obyektif 
yang disimpulkan melalui data-data yang terkumpul. 
Metode dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah cara teratur yang 
digunakan untuk melaksanakan suatu pekerjaan agar tercapai sesuai dengan yang 
dikehendaki; cara kerja yang bersistem untuk memudahkan pelaksanaan suatu 
kegiatan guna mencapai tujuan yang ditentukan.31 
1. Jenis Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian tafsir. Pada dasarnya penelitian tafsir 
merupakan penelitian kualitatif, sehingga metode yang diperlukan adalah metode 
pengolahan data kualitatif, tidak menutup kemungkinan penggunaan metode 
pengolahan data kuantitatif dalam keadaan tertentu ketika data yang dihadapi adalah 
data kuantitatif. 
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Dengan mengumpulkan data atau bahan-bahan yang berkaitan dengan tema 
pembahasan dan pokok permasalahannya, kemudian diambil dari sumber-sumber 
kepustakaan. Inilah titik fokus dalam penelitian ini. 
2. Metode Pendekatan 
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini berdasarkan hipotesis 
penelitian yang akan diteliti penulis yaitu etika memasuki rumah yang merujuk pada 
QS al-Nu>r/24: 27-29. Berdasarkan hal tersebut, maka pendekatan yang akan digunakan 
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
a. Pendekatan Tafsir  
Pendekatan ini digunakan oleh penulis karena penelitian ini membahas etika 
memasuki rumah menurut QS al-Nu>r/24: 27-29. Untuk mengetahui tafsiran 
ataupun mancari pokok permasalahannya tentunya menggunakan disiplin ilmu 
yang relevan yaitu ilmu tafsir. Penelitian ini membutuhkan pendekatan dengan 
cara menafsirkan ayat-ayat al-Qur’an dan kemudian memberikan kesimpulan 
tentang makna dan kandungan kitab suci tersebut.32 
b. Pendekatan Sosiologis 
Pendekatan sosiologis33 yaitu pendekatan dengan cara memahami al-Qur’an 
yang berkaitan dengan masalah sosial dengan berusaha memahami ayat-ayat 
secara teliti kemudian menjelaskan makna yang dimaksud dan berusaha 
menghubungkan teks ayat al-Qur’an yang dikaji dengan kondisi sosial 
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masyarakat dan sistem budaya yang ada di tengah-tengah masyarakat. Al-Qur’an 
banyak berbicara tentang muamalah dengan perbandingan ayat-ayat ibadah 
dengan ayat-ayat yang menyangkut kehidupan sosial, namun itu berbanding satu 
banding seratus yakni satu ayat ibadah ada seratus ayat muamalah. Maka dari itu 
untuk memahami ayat muamalah dan mengaplikasikannya di kehidupan sehari-
hari maka butuh pendekatan sosiologis. Oleh sebab itu, peneliti menggunakan 
pendekatan sosiologis karena penelitian ini juga lebih mengarah pada kehidupan 
bermasyarakat.34 
3. Metode Pengumpulan Data dan Sumber Data. 
Metode Pengumpulan data adalah salah satu tahapan yang mutlak dilalui 
dalam penelitian yang merupakan prosedur berupa sistematis dan memiliki standar 
untuk menghimpun data yang diperlukan.35 Metode pengumpulan data yang penulis 
gunakan adalah metode penelitian kepustakaan (library research ). Metode 
Pengumpulan data yang penulis gunakan yaitu mencari data mengenai hal-hal yang 
berkaitan dengan judul peneliti baik berupa buku, jurnal, skripsi ataupun kitab-kitab 
tafsir. 
Adapun sumber data dari penelitian ini memiliki dua jenis, yaitu sumber data 
primer dan sumber data sekunder. Adapun sumber data primer yang peneliti gunakan 
adalah al-Qur’a>nul Kari>m dan sumber data sekunder adalah buku-buku, jurnal, skripsi 
ataupun kitab-kitab tafsir yang berkaitan etika izin memasuki atau mendatangi rumah. 
Adapun kitab tafsir yang akan penulis gunakan diantaranya Tafsir al-Misbah karya 
Quraish Shihab, Tafsir al-Qur’an al-‘Az}im karya Ibnu Kas|ir, Tafsir jalalain karya 
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Imam as}-Shuyu>thi dan berbagai kitab-kitab tafsir yang menunjang dalam penelitian 
dan penulisan ini. 
4. Metode Pengolahan Data dan Analisis Data 
Metode pengolahan data dengan pengumpulan data adalah sesuatu yang harus 
dipisahkan dalam hal prosesnya. Namun dalam hal prakteknya, harus tetap sejalan. 
Dalam proses pengolahan data, terdapat dua jenis yakni kuantitatif dan kualitatif. 
Pengolahan data kuantitatif adalah pengolahan data yang menunjukkan jumlah atau 
bilangan sedangkan metode kualitatif adalah metode pengumpulan data yang 
berwujud pernyataan-pernyataan verbal. 
Dalam penelitian tafsir, metode pengolahan data dengan menggunakan data 
kualitatif. Tapi tidak menutup kemungkinan penggunaan metode kuantitatif kami 
gunakan dalam keadaan tertentu ketika data yang dihadapi adalah data kuantitatif. 36 
Adapun fokus penelitian dalam penulisan skripsi ini adalah metode tahli>li> dan 
langkah-langkah yang akan digunakan adalah : 
a. Menerangkan hubungan atau munasabah ayat  
b. Menjelaskan sebab-sebab turunnya ayat (asba>b al-nuzu>l). 
c. Menganalisis mufrodat atau kosa kata dan lafaz} dari sudut pandang bahasa 
Arab. 
d. Memaparkan kandungan ayat dan maksudnya secara umum.37 
Peneliti menggunakan beberapa interpretasi dalam penulisan skripsi ini. 
Interpretasi menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah pemberian kesan, 
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pendapat atau pandangan teoritis terhadap sesuatu atau dapat dikatakan sebuah 
tafsiran. Dalam bahasa Arab, interpretasi disebut ta’wil, terkadang disamakan dengan 
tafsir, tapi masih diperdebatkan. Sedang jika dikaitkan dengan tafsir maka interpretasi 
ini merupakan bagian dari tadabbur yakni usaha untuk memahami kandungan al-
Qur’an dan menyampaikannya kepada masyarakat. 
Analisis data merupakan suatu langkah yang paling menentukan dari suatu 
penelitian, karena analisa data berfungsi untuk menyimpulkan hasil penelitian. Dalam 
hal interpretasi data, maka peneliti terlebih dahulu melakukan analisis terhadap 
kosakata ayat, frase dan klausa kemudian melakukan interpretasi. Adapun teknik 
interpretasi yang penulis gunakan adalah : 
a. Interpretasi tekstual yang terdiri dari interpretasi Qur’ani (menafsirkan satu 
ayat dengan ayat yang lain)   
b. Interpretasi sosio-historis yakni menjelaskan ayat-ayat al-Qur’an dengan 
menggunkan sebab turunnya ayat dan unsur-unsur yang terkait dengan 
kehidupan sosial lainnya. 
c. Interpretasi sistematis yakni menjelaskan hubungan ayat dengan ayat yang lain 
atau menggambarkan munasabah ayat.38 
F. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
Adapun tujuan yang ingin penulis capai dalam kegiatan penelitian ini adalah 
sebagai berikut: 
a. Untuk mengetahui hakikat etika memasuki rumah dalam QS al-Nu>r/24: 27-29. 
                                                             





b. Untuk mengetahui petunjuk al-Qur’an tentang bagaimana etika memasuki rumah 
menurut QS al-Nu>r/24: 27-29. 
c. Untuk mengetahui Urgensi etika memasuki rumah menurut QS al-Nu>r/24: 27-29. 
Kegunaan penelitian dalam penulisan skripsi ini terbagi menjadi dua yaitu 
sebagai berikut: 
a. Ilmiah: Penelitian ini bertujuan untuk membuka mata kita bahwasanya etika 
memasuki rumah ada dalam nilai-nilai al-Qur’an. Sehingga kita harus 
mempelajari lebih dalam lagi tentang penelitian ini dengan mencari pendapat 
ulama-ulama, pendapat para mufassir. 
b. Praktis : Penelitian ini diharapkan menjadi berkah dan menjadi sebuah pelajaran 
sehingga kedepannya menjadi rahmat. Khususnya kepada remaja, masyarakat 
yang mendalami ilmu pengetahuan. Walaupun bergelimang ilmu pengetahuan 
akan tetapi tidak memiliki etika dan akhlak maka semua itu akan sia-sia dan tidak 







TINJAUAN TENTANG ETIKA MEMASUKI RUMAH 
A. Pengertian Etika Memasuki Rumah  
Sebelum menjelaskan lebih mendalam terkait etika memasuki rumah, terlebih 
dahulu peneliti akan menjelaskan tentang pengertian etika secara umum, agar dapat 
dipahami dan mudah memberikan perspektif tentang etika. 
Istilah etika berasal dari bahasa Yunani ethes artinya adat. Etika adalah ilmu 
yang menyelidiki baik dan buruk dengan memperhatikan perbuatan manusia sejauh 
yang diketahui oleh akal pikiran. Dalam bentuk jamak (ta etha) artinya adat kebiasaan, 
dan  inilah yang menjadi kronologi terbentuknya istilah “etika” yang oleh filsuf yunani 
besar Aristoteles (384-322 s.M.).39 Dalam kamus besar bahasa Indonesia (KBBI), 
etika adalah ilmu tentang apa yang baik dan apa yang buruk dan tentang hak 
kewajiban moral (akhlak).40  Kemudian dalam bahasa Arab dikenal dalam istilah 
akhlak. Akhlak berasal dari bahasa Arab, jama’ dari bentuk mufradatnya “khuluqun” 
yang berarti budi pekerti, perangai, tingkah laku dan tabiat. Sedangkan menurut 
istilah adalah ilmu pengetahuan yang menjelaskan tentang baik dan buruk dalam 
sebuah pergaulan manusia, dan juga menjadi penentu hasil akhir dari usaha dan 
pekerjaannya.41 Akhlak adalah perbuatan yang telah tertanam kokoh dalam diri 
seseorang, sehingga sudah menjadi sifat atau kepribadiannya. Akhlak juga adalah 
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perbuatan yang dilakukan dengan mudah tanpa berpikir panjang atau biasa kita kenal 
dengan gerakan refleks. atau disebut dengan perbuatan yang dilakukan tanpa adanya 
pemaksaan, tekanan dari luar, semata-mata dilakukan atas dasar kemauan, pilihan dan 
keputusan diri sendiri. Tapi yang terpenting adalah perbuatan akhlak itu harus 
dilakukan dengan ikhlas semata-mata karena Allah, bukan karena ingin dipuji oleh 
orang lain.42  
Akhlak dalam ajaran agama tidak dapat disamakan dengan etika itu sendiri, 
jika etika dibatasi pada sopan santun terhadap sesama manusia, serta hanya berkaitan 
dengan tingkah laku secara lahiriah saja. Namun akhlak lebih luas maknanya serta 
mencakup pula beberapa hal yang tidak merupakan sifat lahiriah. Misalnya yang 
berkaitan dengan sikap batin maupun pikiran. Akhlak dalam agama mencakup 
berbagai aspek dimulai akhlak kepada Allah swt., hingga kepada sesama makhluk.43 
Selain dari kata akhlak, kata moral juga memiliki kemiripan dengan kata etika. Moral 
berasal dari bahasa latin Mores, yaitu jamak dari mos berarti adat kebiasaan. Dalam 
bahasa Indonesia moral berarti baik dan buruk perbuatan dan kelakuan. Baik dan 
buruknya perbuatan dalam moral, tolak ukurnya adalah norma-norma yang ada pada 
masyarakat. Oleh karena itu, dapat diketahui bahwa baik buruknya perbuatan secara 
moral itu bersifat lokal. Namun pada etika baik dan buruk itu ditentukan oleh akal.44 
Secara etimologi, etika, moral dan akhlak mempunyai arti yang sama yaitu, 
sebagai adat, kebiasaan, perilaku yang bersifat spontan tanpa memerlukan 
pertimbangan. Persamaan ketiganya adalah terletak pada fungsi dan peran yaitu 
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menetapkan nilai dari suatu perbuatan manusia untuk ditetapkan baik atau buruk. 
Persamaannya adalah ketiganya memiliki objek yang sama yaitu untuk mengetahui 
perbuatan manusia. Ukurannya yaitu bagaimana mengukur baik dan buruknya 
objeknya. Dan juga tujuannya sama-sama untuk membentuk kepribadian manusia. 
Unsur pertama yang menjadi pembeda yaitu sumber, etika itu bersumber dari akal, 
moral dari adat-istiadat, dan akhlak dari wahyu. Padahal kita ketahui bersama bahwa 
sebenarnya akal, adat-istiadat, kemudian wahyu itu semuanya juga menjadi sumber 
bagi ketiga-tiganya. Jadi perbedaan etika, moral, dan akhlak bukanlah perbedaan yang 
foundamental, tetapi hanya sebagai upaya bagaimana memisahkan ketiga istilah 
tersebut. Walaupun hasilnya tetap menunjukkan bahwa antara etika, moral, dan 
akhlak merupakan istilah yang sama, namun berbeda kata. Jadi melihat ketiga-tiganya 
bahwasanya perbedaan yang mendetail adalah perbedaan kata dan sumber utamanya. 
Etika berasal dari Akal, moral berasal dari adat, akhlak berasal dari wahyu.45  
Etika dalam suatu profesi dikenal dengan kode etik yang juga memiliki makna 
yang mirip dengan etika, moral, akhlak di atas. Kode etik adalah suatu aturan yang 
tertulis secara sistematis dengan sengaja dibuat berdasarkan prinsip-prinsip moral 
yang ada serta ketika dibutuhkan bisa difungsikan sebagai alat yang dapat digunakan 
menghakimi berbagai macam dari tindakan yang pada umumnya dinilai menyimpang 
dari kode etik yang ada. Jadi secara singkat bisa kita pahami pengertian kode etik 
adalah suatu pola aturan, tata cara, tanda, pedoman etis di dalam melakukan suatu 
kegiatan ataupun suatu pekerjaan, dengan tujuan agar profesional dalam pekerjaan, 
sebagai pelindung dari perbuatan yang tidak profesional.46 Menurut para ahli 
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mengatakan bahwa kode etik merupakan beberapa pandangan dari manusia di dalam 
berperilaku berdasarkan ukuran serta nilai yang baik. Ada juga yang berpendapat  
bahwa kode etik adalah salah satu cabang filsafat yang membicarakan tentang norma 
dan nilai moral yang bisa menentukan perilaku setiap manusia di dalam kehidupan.47 
Muslim yang ideal itu bukan hanya mementingkan diri pribadi akan tetapi juga 
selalu peduli terhadap lingkungan sosial dan makhluk sekitarnya. Karena sebenarnya 
manusia itu makhluk sosial yang tidak bisa hidup tanpa orang lain, dengan cara adalah 
dalam berkehidupan bertetangga harus saling menghormati, saling tolong menolong, 
dan juga selalu memperhatikan kewajiban sosial bermasyarakat. Setiap Individu yang 
memiliki rumah itu mempunyai kehormatan dan rahasia khusus yang harus dijaga dan 
selalu diperhatikan. Jangan sampai membuat orang lain ternodai karenanya, atau 
justru malu karena terlihat auratnya. Karena itulah etika memasuki rumah menjadi 
salah satu etika sosial bermasyarakat yang paling penting kita tanamkan dalam diri 
pribadi maupun keturunan kita.48 Dalam melakukan penanaman etika ini mesti kita 
lakukan mulai sejak dini agar untuk menumbuhkan etika yang sangat penting ini 
mudah dijadikan sifat oleh anak-anak kita sampai tua nanti. Oleh karena itu, 
pendidikan yang harus kita tanamkan adalah membiasakan mereka melakukan hal-hal 
yang baik, agar kebaikan itu menjadi otomatis akan membuat anak merasa tidak 
nyaman ketika tidak melakukan kebiasaan baik itu.  
Etika memasuki rumah menjadi sangat penting dikalangan masyarakat guna 
relasi sosial yang baik.  Sebagai makhluk sosial harus mengetahui betapa pentingnya 
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pendidikan sosial karena pendidikan sosial itu berupaya untuk menanamkan atau 
membentuk sifat selalu peduli dan perhatiannya kepada kepentingan umum. Karena 
itu pendidikan sosial juga termasuk salah satu dari sekian banyak pendidikan akhlak, 
maka dari itu pendidikan sosial merupakan sebuah kegiatan guna untuk 
menumbuhkan kepribadian muslim, diantaranya adalah membuat orang patuh 
menjalankan perintah agama, peduli terhadap hajat orang lain dan  termasuk bertamu 
dengan baik, bersosial yang baik dan menjaga lingkungan.49  
Menurut ajaran Islam, lambang inti dari manusia adalah kepribadian yang 
mencakup kesadaran diri, pengontrolan diri, kehendak dan intelek kreatif. Kehidupan 
tidak hanya bertujuan menyatukan indvidu tetapi sekaligus juga terhadap masyarakat. 
Integrasi individu dicapai secara horizontal dan masyarakat dicapai secara vertikal.50 
Manusia pada dasarnya adalah memiliki kecenderungan terhadap kehidupan sosial 
yaitu merupakan kecenderungan untuk menggabungkan dirinya dengan individu 
lainnya dalam bentuk kelompok. Kemudian juga memiliki kecenderungan bergaul dan 
bergabung dengan orang-orang tertentu ataupun dengan kelompok tertentu.51 Melihat 
dari kecenderungan manusia yang memang cenderung bersikap sosial sesama 
masyarakat. Maka penting baginya memahami etika ketika bergaul, etika 
bermasyarakat, etika memasuki rumah yang juga termasuk sangat penting kita pahami 
dan aplikasikan di kehidupan bermasyarakat.  
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Ketika sedang menjalin sebuah hubungan sosial di masyarakat maka sangat 
diperlukan sikap saling memahami dan mengerti terhadap keadaan masyarakat 
tersebut. Seseorang tidak akan mendapatkan hasil bersifat menguntungkan apabila 
orang tersebut tidak mau menghargai dan menghormati perbedaan yang terdapat di 
dalam masyarakat. Membangun sikap toleransi harus menjadi prioritas, terutama 
dalam konteks plural dan multikultural. Toleransi harus menjadi sebuah keniscayaan 
dalam rangka membangun masa depan yang lebih bermakna.52 
Etika memasuki rumah secara umum adalah perilaku atau tata cara memasuki 
rumah orang lain dengan sopan, tidak menimbulkan kakacauan dan tidak mengganggu 
orang lain, sebagaimana dalam ayat yang peneliti angkat yaitu QS al-Nu>r/24: 27-29. 
Dalam ayat tersebut memberikan perintah untuk meminta izin jika hendak memasuki 
rumah. Karena rumah pada dasarnya adalah tempat privasi, tempat berisitrahat dan 
dijadikan sebagai tempat perlindungan bukan hanya dari bahaya, tapi perlindungan 
malu jika terlihat orang luar. Rumah adalah tempat kebebasan privasi bagi 
penghuninya, di dalam rumah akan menjadi tempat privasinya secara sempurna.53 
Maka dari itu dalam ayat yang penulis teliti yaitu QS al-Nu>r/24: 27-29 memiliki 
penekanan ketika hendak memasuki tempat privasi seseorang yaitu meminta izin, 
memberi salam. Salam berasal dari akar kata  ِلما اْسلامُ  -سا ةا  -ي ما الا ا -سا الاما سا وا  berarti 
keselamatan. Salam juga berarti terbebas dari bahawa baik lahir maupun batin.54 
Salam berarti doa dijelaskan dalam az-Zukhruf/43:89. Bahwasanya secara z}ahir (yang 
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nampak) pada ayat ini adalah perintah agar engkau mengucapkan salam kepada 
mereka, namun pada hakikatnya ayat ini adalah berisi doa dan permohonan kepada 
Allah keselamatan atas mereka.55 Kemudian salam juga berarti kehormatan, 
sebagaimana dalam QS an-Nisa>’/4:86. Ayat ini mengandung makna tentang 
persamaan manusia, yaitu hak penghormatan, karena persamaan hak tidak 
mengakibatkan terabaikannya kewajiban menghormati orang lain.56  
Interaksi sosial memegang peranan penting dalam sebuah sistem 
kemasyarakatan, tanpa sebuah interaksi sosial, maka tidak akan terbentuk sebuah 
kehidupan bersama. Bertemunya orang-perorang serta jasmaniah semata tidak akan 
menghasilkan sebuah pergaulan hidup dalam struktur sosial. Pergaulan hidup baru 
akan terjadi apabila orang-perorangan atau kelompok per kelompok manusia saling 
bantu membantu, bekerja sama, saling berbicara, saling menghormati, dan lain 
sebagainya, demi memperoleh suatu tujuan bersama.57 
Dalam interaksi sosial, Allah dan rasulnya berpesan supaya menyebarkan 
kedamaian antara masyarakat, kecil atau pun besar, dikenal atau tidak dikenal. Ketika 
Nabi saw., ditanya tentang praktik dalam Islam yang baik, beliau bersabada: 
”Memberi pangan dan mengucapkan salam kepada yang anda kenal dan yang tidak 
anda kenal”. Ucapan yang diajarkan dan dianjurkan Islam jika bertemu dengan sesama 
bukan sekedar  ُْم عالاْيُكم الا ُة   as-sala>mu ‘alaikum, tetapi ditambah lagi dengan الس  ْحما را وا
باركااتُهُ   wa rah}matulla>hi wa baraka>tuh, rahmat dan berkah, ini untuk menunjukkan الل ه وا
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bahwa bukan hanya keselamatan dan kekurangan dan aib yang diharapkan kepada 
mitra salam, tetapi juga rahmat Allah dan berkah.58  
Dalam pandangan Islam, salam adalah penghormatan sekaligus doa 
keselamatan dan kebaikan. Islam sangat menganjurkan umatnya untuk menebar 
kedamaian kepada siapapun muslim dan non muslim. Hubungan dengan non muslim 
dibangun atas dasar prinsip kebaikan dan keadilan, tidak ada larangan berlaku baik 
dan adil terhadap mereka yang tidak memerangi dan memusuhi (QS al-Mumtah}anah/ 
:8). Salam atau hubungan dengan non-muslim menjadi perbincangan hangat di era 
reformasi ini, salah satunya dalam sebuah artikel oleh Kementerian Agama dengan 
judul “Salam lintas agama syubhat, benarkah?”. Di dalam artikel tersebut menjelaskan 
bahwa jika memakai pendekatan teologis esoteris memang sangat rumit, tetapi jika 
memakai pendekatan sosiologis kita akan mudah menemukan jalan tengah. Karena 
dalam bersosial, terkadang harus ada muja>malah (basa-basi) antara komponen 
masyarakat majemuk. Selain saling mencoba menebar damai, salam lintas agama yang 
diucap pejabat hanyalah sebuah tegur sapa dan bentuk penghormatan kepada semua 
pemeluk agama sebagai sesama warga bangsa yang telah berkomitmen untuk hidup 
rukun bersama.59 
Salam yang diajarkan Rasulullah bukan hanya kepada muslim saja akan tetapi 
juga non-muslim, kemudian perlu dicatat bahwa ada petunjuk Nabi saw. yang 
melarang memulai salam kepada orang Yahudi dan Nasrani, akan tetapi ketika jika 
permusuhan mereka  itu sangat jelas. Sebagaimana tertera pada QS A<li ‘Imra>n/3:118. 
“Mereka tidak henti-hentinya (menimbulkan) kemudharatan bagimu. Mereka 
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menyukai apa yang menyusahkan kamu. Telah nyata kebencian dari mulut mereka, 
dan apa yang disembunyikan oleh hati mereka adalah lebih besar lagi”. Salam untuk 
sesama muslim sebagaimana dijelaskan di atas, bahwasanya ucapan yang diajarkan 
dan dianjurkan Islam jika bertemu dengan sesama bukan sekedar  ُْم عالاْيُكم الا -as الس 
sala>mu ‘alaikum saja, tetapi ditambah lagi dengan   ُتُه باركاا ُة الل ه وا ْحما را  wa rah}matulla>hi وا
wa baraka>tuh, rahmat dan berkah, dan kapanpun dimanapun jika kita bertemu dengan 
orang dikenal maupun tidak dikenal ( muslim). Kemudian kepada non-muslim banyak 
ulama yang membenarkan untuk memulai ucapan salam kepada muslim. Ibn ‘Abba>s 
dan sekelompok ulama selain beliau berpendapat demikian. Larangan Nabi mereka 
pahami dalam konteks zamannya, di mana orang-orang yahudi mengucapkan  َُّم االس
ُم عالاْيُكمْ  as-sa>mu ‘alaikum bukan عالاْيُكمْ  الا  as-sala>mu ‘alaikum, yang berarti kutukan الس 
atau kematian untuk kalian. Sehingga jika ingin menjawab, jawablah dengan  ْعالاْيُكم 
‘alaikum, (tanpa wa’ ), yakni bermakna kutukan itu bukan terhadap kami atau عالاْيُكمْ وا      
wa‘alaikum (dengan wa ), yakni terhadap kami kematian pasti datang dan terhadap 
kalian pun demikian.  ْالام عالاْيُكم الس   ‘alaikum sala>m, salam yang tidak disertai dengan 
wa (dan) karena menurut Nabi saw. adalah salam untuk orang-orang mati.60 
Interaksi sosial sangat dibutuhkan setiap manusia karena pada dasarnya itu 
merupakan hubungan yang dinamis, sehingga hubungan tersebut berkaitan dengan 
perseorangan, antara kelompok satu dengan yang lainnya, maupun perseorangan 
dengan kelompok. 
Kemajuan Ilmu pengetahuan dan era globalisasi membawa perubahan yang 
sangat spektakuler, baik dalam cara berpikir, bersikap maupun dalam bertingkah laku. 
Diakui bahwa dari satu sisi, kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi telah membuat 
                                                             





umat manusia lebih sempurna dan lebih mudah dalam menguasai dan mengelola 
sumber daya alam untuk kepentingan dan kesejahteraaan hidup mereka. Tetapi pada 
dimensi yang lain, kemajuan ilmu penegetahuan dan teknologi justru menimbulkan 
efek samping yang cukup serius yang sesungguhnya tidak direncanakan dan tidak 
dikehendaki. Bahkan terlihat bahwa kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi, tidak 
diikuti oleh kemajuan ahlak dan peradaban umat manusia. Justru yang terjadi adalah 
sebaliknya, nilai-nilai moral dan akhlak, baik yang bersumber dari nilai-nilai budaya 
maupun yang bersumber dari ajaran agama, cenderung semakin merosot.61 
 Hadirnya teknologi benar-benar mengubah pola interaksi manusia, dari 
bertatap muka, menjadi interaksi sosial yang hanya bermodalkan internet dan 
beberapa aplikasi chattingan. Pengguna teknologi terutama aplikasi chattingan 
semakin meningkat setiap tahunnya, terutama di Indonesia. Melihat cara berkenalan 
sebelum teknologi datang, kita harus berusaha untuk ketemu langsung dan menyapa 
orang tersebut secara langsung, sehingga orang tersebut baru akan memberikan respon 
timbal balik. Namun dengan hadirnya teknologi ini, kini tidak perlu untuk datang 
langsung untuk saling berjanji untuk bertemu atau saling kenal mengenal. Karena 
dengan kemajuan teknologi saat ini, manusia hanya perlu mendownload aplikasi yang 
sudah disediakan oleh para developer atau pengembang aplikasi yang dimana aplikasi 
tersebut bisa digunakan untuk berkomunikasi jarak jauh melalui sms, chattingan, 
video call dan lain sebagainya. 62 Sehingga untuk meminta izin bertamu tidak mesti 
harus datang, akan tetapi cukup meminta izin, janjian dengan cara chattingan. 
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Akhlak sosial yaitu bersilaturahmi sangat dianjurkan, karena bisa 
melapangkan rezeki dan memanjangkan usia, dan akhlak sosial dalam bersilaturrahmi 
yakni dengan mengucap salam, bersalaman, duduk ketika dipersilahkan, menanyakan 
kabar, hendaknya menyambut tamu dengan senang hati, menunjukkan rasa suka agar 
tamu tidak berat melangkahkan kaki ke rumah kita lagi.63 
B. Tinjauan Umum Tentang Buyu>t (Rumah) 
1. Pengertian Rumah 
Kata   بُُيوت (rumah) adalah jamak dari akar kata  ا تيْ ب  yang berarti rumah atau 
tempat tinggal. Sedangkan kata  ا تيْ ب  berarti rumah, berasal dari kata  تبا , dan juga 
punya arti ‘tempat tinggal’ sepadan dengan kata lainnya al-manzi>l المنزل, al-maskan 
 Menurut Ahmad Warson Munawwir, dalam Kitabnya .المأ وى <dan al-ma’wa ,المسكن
al-Munawwir kamus Arab-Indonesia, kata  تبا  terdiri dari beberapa pengertian yaitu 
pertama, al-syarafu الشرُف, yang berarti kehormatan, kemuliaan, kedua, al-maskanu 
wal manzilu المسكن و المنزل yang berarti rumah dan tempat tinggal.64  
Rumah yang menjadi tempat tinggal dan menjadi tempat privasi bagi diri 
pribadi itu menjadi istilah yang tidak bisa diganggu gugat lagi. Rumah yang menjadi 
tempat yang harus kita muliakan, kita hormati sebagai tamu bukan karena rumahnya 
akan tetapi  pemilik rumahnya, penghormatan itu juga berlaku dalam rumah kita 
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sendiri. Rumah akan dihormati dan dimuliakan ketika memahami esensi rumah itu 
sendiri.   
2. Fungsi rumah  
Secara garis besar, rumah memiliki fungsi pokok yang harus kita ketahui 
bersama sebagai tempat tinggal, yaitu: 
a. Rumah harus memenuhi kebutuhan jasmani dan rohani. 
b. Rumah harus melindungi manusia dari penularan penyakit. 
c. Rumah harus melindungi manusia dari gangguan dari luar. 
Definisi rumah yang harus memenuhi kebutuhan manusia secara jasmani adalah 
rumah yang dapat memberikan perlindungan terhadap gangguan-gangguan cuaca atau 
keadaan iklim yang kurang mendukung dengan kondisi hidup misalnya : panas, dingin, 
hujan, dan udara. Kemudian juga harus memenuhi kebutuhan penghuninya untuk 
melakukan kegiatan atau pekerjaan rumah tangga di setiap harinya.  
Definisi rumah yang harus memenuhi kebutuhan manusia secara rohani 
adalah rumah yang selalu memberikan perasaan aman dan tentram bagi seluruh 
keluarga sehingga dapat berkumpul dan hidup bersama, dan juga dapat 
mengembangkan sifat nya secara pribadi yang sehat. Rumah juga merupakan tempat 
perlindungan dari pengaruh lingkungan luar yang kurang sehat bagi penghuninya. Dari 
pengertian dan fungsi di atas kita bisa memberikan kesimpulan bahwa dalam rumah 






C. Term-Term Yang Semakna Dengan Etika Memasuki Rumah. 
Sebelum kita membahas lebih dalam tentang etika memasuki rumah, maka kita 
perlu mengetahui kata yang semakna dengan etika memasuki rumah.  
لا خا دا  .1  
Kata dakhala dalam kamus al-Munawwir diartikan sebagai masuk, mulai, 
memasukkan, mengunjungi.65 Dalam kitab Maqa>yis al-Lughah kata dakhala berasal 
dari akar kata dal, kha, dan lam  yang berarti memasukkan.66 Kata dakhala terulang 
128 kali dalam berbagai bentuk. Kemudian kata dakhala ini terulang 5 kali dalam al-
Qur’an diantaranya dalam QS A<li-‘Imra>n/3: 37, QS Yu>suf/12: 36, QS al-Kahfi/18: 35, 
QS al-Qas}as}/28: 15, dan QS Nu>h/17: 28.67 Kata ini adalah kata yang menjadi pusat 
kajian peneliti karena ayat yang digunakan adalah seakar kata dengan  لا خا دا  dan ayat 
yang menjadi pusat peneliti terdapat dalam QS al-Nu>r/24: 27-29.  
ُموا عالاى َأْهِلهاا  ل ِ تُسا تاأِْنُسوا وا اس ْ تَّى ت نُوا َلا تاْدُخلُوا بُُيوًتا غايْرا بُُيوِتُكْم حا َِّذينا أ ما ُّهاا ال يْر  لاُكْم ذا  َيا َأي ِلُكْم خا
كَُّرونا ) لَُّكْم تاذا اعا ْن ِقيلا لاُكُم اْرِجُعوا 72ل
ِ
ا نا لاُكْم وا تَّى يُْؤذا ا حا ا فاالا تاْدُخلُوها دا اْم تاِجُدوا ِفيهاا أَحا ْن ل
ِ
( فاا
لُونا عاِليم  ) ا تاْعما َُّه ِبما الل ايْسا عالاْيُكْم ُجنااح  َأْن تاْدُخلُوا بُيُ 72فااْرِجُعوا ُهوا َأْزكاى لاُكْم وا اٍة ( ل ْسُكون وًتا غايْرا ما
ا تاْكُتُمونا ) ما ا تُْبُدونا وا اْعلاُم ما َُّه ي الل تااع  لاُكْم وا  (72ِفيهاا ما
Terjemahnya: 
`Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu memasuki rumah yang 
bukan rumahmu sebelum meminta izin dan memberi salam kepada 
penghuninya. Yang demikian itu lebih baik bagimu, agar kamu (selalu) ingat. 
Dan jika kamu tidak menemui seorang pun di dalamnya, maka janganlah kamu 
masuk sebelum kamu mendapat izin. Dan jika dikatakan kepadamu, 
“kembalilah!” Maka (hendaklah) kamu kembali. Itu lebih suci bagimu, dan 
Allah Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan. Tidak ada dosa atasmu 
                                                             
65Ahmad Warson Munawwir, Al-Munawwir: Kamus Arab-Indonesia, h. 392. 
66Abu al-Husain Ahmad Ibnu Fa>ris, Mu’jam Maqa>yis al-Lughah, Juz VI, (Da>r al-Fikr: 1979 
M), h. 335. 
67Muhammad Fu’a>d Abdul Ba>qi>, Al-Mu’jam Al-Mufahras Li Al-fa>dzhi Al-Qur’a>n Al-Kari>m, 





memasuki rumah yang tidak dihuni, yang di dalamnya ada kepentingan kamu; 
Allah mengetahui apa yang kamu nyatakan dan apa yang kamu sembunyikan.68 
Ayat di atas menjadi pusat peneliti kata  تاْدُخلُوا بُُيوًتا tadkhulu> buyu>tan yang 
artinya memasuki rumah. Kata لدخ  masuk, adalah lawan kata dari خروج yang berarti 
keluar. Kata دخل ini bisa digunakan dalam sebuah tempat, waktu dan perbuatan.69  
 اتي  .2
Kata ata> dalam kamus al-Munawwir diartikan sebagai datang, mendatangi, 
dan  menghadiri.70 Kata ini dipahami dalam arti datang atau mendatangi, dan ada juga 
yang memahaminya dalam arti menerima dan mengikuti karena biasanya yang 
mendatangi sesuatu berarti menyenanginya dan ini mengantar kepada penerimaan dan 
ikut serta.71 Kata ata>  juga diartikan sebagai datang dengan mudah tanpa diundang, 
dan juga bisa digunakan untuk kedatangan secara fisik atau datang dengan perintah 
dan aturannya.72 Jadi dalam penekannya bahwasanya kata اتي yaitu datang, 




 َأتاى   َأۡمُر أ
Terjemahannya: 
Telah pasti datangnya ketetapan.73 
                                                             
68Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, h. 352-353. 
69Ar-Raghi>b al-Asfaha>ni, Al-Mufrada>t fi> Ghari>b Qur’a>n, terj. Ahmad Zaini Dahlan, Kamus al-
Qur’an, Jilid 1, h. 724. 
70Ahmad Warson Munawwir, Al-Munawwir: Kamus Arab-Indonesia, h, 6. 
71M. Quraish Shiha>b, Tafsir Al-Misbah: Pesan, Kesan dan Keserasian al-Qur’a>n, h. 11.  
72Ar-Raghi>b al-Asfaha>ni, Al-Mufrada>t fi> Ghari>b Qur’a>n, terj. Ahmad zaini Dahlan, Kamus al-
Qur’an, Jilid 1, h. 18. 





 Kata ىات  datang, diartikan sebagai telah datang. Secara redaksional, ayat ini 
berbicara pernyataan bahwa ketetapan itu telah datang dan terlaksana. Tetapi 
larangan untuk meminta disegerakan datangnya menunjukkan bahwa ia belum 
datang.74 Al-Biqa>’i pada akhirnya, Allah seakan-akan berkata: Allah tidak tergesa-
gesa menjatuhkan ketetapannya karena dia maha suci dari segala kekurangan, 
ketetapannya pasti akan terlaksana karena dia maha tinggi, dan tidak tertandingi.75 
Jadi penekanan yang diberikan kata اتى  adalah menunjukkan bahwa untuk 
mendatangkan ketetapan sangatlah mudah bagi Allah swt., karena dia maha tinggi, 
lagi maha segalanya.  
 Kata ata> terulang 7 kali dalam QS an-Nah}l/16:1, QS an-Nah}l/16: 26, QS 
Ta>ha>/2: 60, QS Ta>ha>/20:  69, QS as-Syu’ara>’/26: 89, QS az-Za>riya>t/51: 52, dan QS al-
Insa>n/76: 1. Kemudian kata lain yang seakar dengan kata ata>  sebanyak 89 kali.76 Kata 
 memiliki banyak arti dari segi bahasa, akan tetapi dalam kata ata> dalam al-Qur’an اتى
memakai makna kata datang dan makna  menghancurkan. Makna kata datang seperti 
pada QS an-Nah}l/16: 1, QS Ta>ha>/20: 60, QS az-Za>riya>t/51: 52, QS al-Insa>n/76: 1. 
Kemudian makna dalam kata ata>  bermakna  menghancurkan seperti pada QS an-
Nah}l/16: 26. 
َّهُ  َِّذينا ِمْن قاْبِلهِْم فاأَتاى الل كارا ال اُب  قاْد ما ذا ُهُم الْعا َأًتا ْقُف ِمْن فاْوِقهِْم وا رَّ عالاْيهُِم السَّ اِعِد فاخا اهُْم ِمنا الْقاوا بُنْياان
اْشُعُرونا ) ْيُث َلا ي (72ِمْن حا  
Terjemahannya: 
                                                             
74M. Quraish Shiha>b, Tafsir Al-Misbah: Pesan, Kesan dan Keserasian al-Qur’a>n, h. 524.  
75M. Quraish Shiha>b, Tafsir Al-Misbah: Pesan, Kesan dan Keserasian al-Qur’a>n, h. 526. 






Sungguh orang-orang yang sebelum mereka telah mengadakan tipu daya, maka 
Allah menghancurkan rumah-rumah mereka mulai dari pondasinya, lalu atap 
(rumah itu) jatuh menimpa mereka dari atas, dan siksa itu datang menimpa 
kepada merka dari arah yang tidak mereka sadari.77 
Kata ata> yang tercantum dalam al-Qur’an bermakna menghadap seperti pada 
QS as-Syu’ara>’/26: 89 




Kecuali orang-orang yang menghadap Allah dengan hati yang bersih.78 
Jadi, dari ketiga makna ini sebenarnya hanya berkembang menjadi penafsiran 
dari para mufassir, akan tetapi tetap juga berangkat dari kata dasar nya َأتاى  yang 
berarti datang. Adapun arti memasuki yang seakar kata dengan ata> adalah kata ta’tu>. 
Tersebut dalam QS al-Baqarah/2: 189. 
ا ْأتُوا الُْبُيوتا ِمْن َأبْوا َّقاى وا ِن ات ِكنَّ الِْبرَّ ما
لا ا وا لايْسا الِْبرُّ ِبأَْن تاأْتُوا الُْبُيوتا ِمْن ُظهُوِرها َُّقوا بِ وا ات هاا وا
لَُّكْم تُْفِلُحونا ) اعا َّها ل (922الل  
Terjemahannya: 
Dan bukanlah suatu kebajikan memasuki rumah dari belakangnya, tetapi 
kebajikan adalah orang yang bertakwa. Masuklah rumah-rumah dari pintu-
pintunya, dan bertakwalah kepada Allah agar kamu beruntung.79 
Ayat di atas bercerita tentang adab kebiasaan orang musyrik mekah bila selesai 
melaksanakan haji, mereka tidak memasuki rumah melalui pintu-pintu yang tersedia, 
akan tetapi mereka membuat lubang di belakang rumah dan dari sana mereka masuk. 
Dan mereka melakukan atas nama agama.80 
                                                             
77Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, h. 269. 
78Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, h. 371. 
79Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, h. 29.  





لَّل .3  تاسا
Kata yatasallalu>na  ini terdapat dalam al-Qur’an yang berarti pergi berangsur-
angsur.81 Seakar dengan kata tasallala yang berarti menyelinap atau masuk secara 
sembunyi-sembunyi. Dan berasal dari akar kata  َّل  yang berarti mencabut sesuatu سا
dari benda lain.82 Kata ini terulang 1 kali dalam al-Qur’an yaitu dalam QS al-Nu>r/24: 
63.83 
َّلُونا ِمنْ  ل اتاسا َِّذينا ي َُّه ال اْعلاُم الل ا قاْد ي اْعضا اْعِضُكْم ب ايْناُكْم كاُدعااِء ب ُسوِل ب لُوا ُدعااءا الرَّ ا فالْيا َلا تاْجعا اذا ِر ُكْم ِلوا ْْحذا
ْن  الُِفونا عا َِّذينا يُخا اب  َأِليم  ال َأْمرِِه َأْن تُِصيباهُْم ِفْتناة  َأْو يُِصيباهُْم عاذا  
Terjemahannya:  
Janganlah kamu jadikan panggilan rasul diantara kamu seperti panggilan 
sebagian kamu kepada sebagian ( yang lain ). Sesungguhnya Allah telah 
mengetahui orang-orang yang berangsur-angsur pergi diantara kamu dengan 
berlindung, maka hendaklah orang-orang yang menyalahi perintahnya takut 
ditimpa cobaan atau ditimpa azab yang pedih.84 
Ayat di atas bercerita tentang keharusan memenuhi undangan pertemuan jika 
Rasulullah saw., yang mengajak. Ayat ini mengatakan Janganlah kamu jadikan 
panggilan rasul diantara kamu seperti panggilan sebagian kamu kepada sebagian ( 
yang lain ). Kalau panggilan yang lain boleh kamu tangguhkan tapi kalau panggilan 
Allah dan Rasulnya maka kamu harus kamu hormati dan penuhi. Sesungguhnya Allah 
telah mengetahui orang-orang yang memaksa diri berangsur-angsur pergi 
bersembunyi.85 Kata yatasallalu>na bermakna keluar dari suatu tempat dengan 
                                                             
81Ahmad Warson Munawwir, Al-Munawwir: Kamus Arab-Indonesia, h. 654. 
82Ar-Raghi>b al-Asfaha>ni, Al-Mufrada>t fi> Ghari>b Qur’a>n, terj. Ahmad Zaini Dahlan, Kamus al-
Qur’an, Jilid 1, h. 258. 
83Muhammad Fu’a>d Abdul Ba>qi>, Al-Mu’jam Al-Mufahras Li Al-fa>dzhi Al-Qur’a>n Al-Kari>m,  
h. 451. 
84Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, h. 359. 





berangsur-angsur dan sembunyi-sembunyi. Kata ini dilukiskan dengan pedang yang 
anda keluarkan dari sarungnya secara perlahan-lahan.86 Jadi kata tasallala adalah 
masuk dalam artian dengan cara menyelinap. 
 يصلي .4
Kata yas}la> di dalam al-Qur’an artikan memasuki, memiliki makna asli dari 
kata  ْل ي  صا  yang berarti menyalakan api. Dikatakan bahwasanya artinya dia membakar 
api dengan itu, ia terbakar didalamnya, saya memanggang kambing.87 Maka di dalam 
al-Qur’an kata  يصلي diartikan masuk, seperti pada QS al-Insyiqa>q/84: 12. kata يصلي 
diartikan sebagai masuk karena, pada dasarnya yang membuat mereka masuk kedalam 
api yang menyala-nyala adalah sikap nya sendiri yaitu selalu bergembira dan 
melampaui batas, berfoya-foya, dan berfikir mereka tidak akan kembali pada 
tuhannya, sehingga membuat mereka masuk ke dalam api yang menyala-nyala.88 
Kemudian penggunaan kata يصلي dalam al-Qur’an berkenaan dengan masuk dalam ke 
neraka. Tidak ada yang menunjukkan makna di dalam al-Qur’an tentang maknanya 
yang berarti masuk ke dalam surga menggunakan kata 89.يصلي Kata yang seakar kata 
dengan yas}la>  terulang 25 kali dalam al-Qur’an, dan kata yas}la> terulang 3 kali dalam 
al-Qur’an. 90 Diantaranya adalah sebagai berikut : 
                                                             
86M. Quraish Shiha>b, Tafsir Al-Misbah: Pesan, Kesan dan Keserasian al-Qur’a>n, h. 622.  
87Ar-Raghi>b al-Asfaha>ni, Al-Mufrada>t fi> Ghari>b Qur’a>n, terj. Ahmad zaini Dahlan, Kamus al-
Qur’an, Jilid II, h. 488.  
88M. Quraish Shiha>b, Tafsir Al-Misbah: Pesan, Kesan dan Keserasian al-Qur’a>n, h. 166. 
89Ar-Raghi>b al-Asfaha>ni, Al-Mufrada>t fi> Ghari>b Qur’a>n, terj. Ahmad zaini Dahlan, Kamus al-
Qur’an, Jilid II, h. 490. 






a. QS al-Insyiqa>q/84: 12,  
ا ) ِعيرا اْصلاى سا ي (97وا  
Terjemahannya:  
 Dan dia akan masuk ke dalam api yang menyala-nyala (Neraka).91 
b. QS al-A’la>/87: 12,  
ى ) اْصلاى النَّارا اْلُكبْرا َِّذي ي (97ال  
Terjemahannya: 
 Yaitu orang yang akan memasuki api yang besar (Neraka).92 
c. QS al-Masad/111: 3.   
اهاٍب ) اتا ل ا ذا را ياْصلاى انا (3س ا  
Terjemahannya: 
 Kelak dia akan masuk ke dalam api yang bergejolak (Neraka).93 
 Kata yas}la> di dalam al-Qur’an memiliki persamaan arti atau tdk berubah-
rubah dan hanya memakai arti masuk/memasuki dalam artian masuk ke neraka dengan 
dilemparkan, terjatuh (dari atas ke bawah) 
 يخوضوا .5
Kata ini berasal dari akar kata ضو الخ  alkhaud}u yang berarti masuk ke dalam 
air dan melewatinya.94 Kata yakhu>d}u> di berarti dipahami dalam arti masuk ke dalam 
                                                             
91Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, h. 589.  
92Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, h. 591. 
93Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, h. 603. 
94Ar-Raghi>b al-Asfaha>ni, Al-Mufrada>t fi> Ghari>b Qur’a>n, terj. Ahmad zaini Dahlan, Kamus al-





sesuatu yang cair.95 Kata yang seakar dengan kata yakhu>d}u>  terulang 11 kali dalam al-
Qur’an. Kata yakhu>d}u> terulang 4 kali dalam al-Qur’an yaitu terdapat pada QS an-
Nisa>’/4: 140, QS al-An’a>m/6: 68, QS az-Zukhruf/43: 83, QS al-Ma’a>rij/70: 42. Contoh 
kata yakhu>d}u>  berarti memasuki dalam firman Allah swt. QS an-Nisa>’/4: 140. 
ُأ ِبهاا فاالا تاْقعُ  تاهْزا يُس ْ َِّه يُْكفاُر ِبهاا وا ِت الل ِمْعُتْم أ َيا ا سا ذا
ِ
لا عالاْيُكْم ِفي اْلِكتااِب أَْن ا قاْد نازَّ تَّ وا هُْم حا عا ى ُدوا ما
اِمُع  َّها جا نَّ الل
ِ




ِديٍث غايْرِِه ا اُخوُضوا ِفي حا ا )ي ِميعا هانَّما جا اْلكااِفرِينا ِفي جا (941الُْمنااِفِقينا وا  
 Terjemahannya:  
 Dan sungguh, Allah telah menurunkan (ketentuan) bagimu di dalam kitab (al-
Qur’an) bahwa apabila kamu mendengar ayat-ayat Allah diingkari dan 
diperolok-olokkan (oleh orang-orang kafir), maka janganllah kamu duduk 
bersama mereka, sebelum mereka memasuki pembicaraan yang lain. karena 
(kalau tetap duduk dengan mereka), tentulah kamu serupa dengan mereka. 
Sungguh, Allah akan mengumpulkan semua orang-orang munafik dan orang-
orang kafir di neraka jahannam.96 
 Ayat di atas memerintahkan untuk meninggalkan tempat duduk atau lokasi 
bila pembicaraan mereka dimaksudkan untuk memperolok-olok agama, akan tetapi 
disisi lain ayat di atas juga dipahami bahwa tidak ada halangan duduk, mendengar, 
dan bergaul dengan orang-orang kafir apabila pembicaran mereka bermanfaat. Semisal 
menimba ilmu dari manapun merupakan anjuran dari Rasulullah saw..97  
Penggunaan kata yakhu>d}u> dalam al-Qur’an, kebanyakan digunakan untuk 
menunjukkan sesuatu yang dianggap tercela apabila melakukannya.98  
 
                                                             
95M. Quraish Shiha>b, Tafsir Al-Misbah: Pesan, Kesan dan Keserasian al-Qur’a>n, h. 766. 
96Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, h. 100. 
97M. Quraish Shiha>b, Tafsir Al-Misbah: Pesan, Kesan dan Keserasian al-Qur’a>n, h. 767. 
98Ar-Raghi>b al-Asfaha>ni, Al-Mufrada>t fi> Ghari>b Qur’a>n, terj. Ahmad zaini Dahlan, Kamus al-





وهاورد .6  
Kata waradu>ha> secara umum diartikan memasuki. Kata ini berakar dari 
kata warada yang memiliki arti menuju ke sumber air, kemudian terkadang digunakan 
untuk yang lainnya, seperti mendatangi, membawa.99 Pada mulanya kata waradu>ha> 
memiliki arti menuju ke sumber air, kemudian maknanya berkembang sehingga 
digunakan juga untuk arti masuk, melewati, hadir, mendatangi sesuatu, datang kesana 
mendahului selainnya.100 Kata waradu>ha>  yang berarti masuk  ini terulang 1 kali dalam 
al-Qur’an pada QS al-Anbiya>’/21: 99.  
اِلُدونا ) ُكلٌّ ِفيهاا خا ا وا ُدوها را ا وا ِء أ ِلهاةا ما ُؤَلا (22لاْو كاانا ها  
Terjemahannya:  
 Seandainya (berhala-berhala) itu tuhan, tentu mereka tidak akan memasukinya 
(neraka). Tetapi semuanya akan kekal di dalamnya.101 
Pada kata yang seakar dengan kata waradu>ha> juga tercantum dalam al-Qur’an 
sebanyak 11 kali, sebagai berikut. 
a. QS Hu>d/11: 98. 
ْوُروُد  ِبئْسا الِْوْرُد الْما ُهُم النَّارا وا دا ِة فاأَْورا اْوما الِْقيااما ُه ي اْقُدُم قاْوما (22)ي  
 
Terjemahannya: 
 Dia (Fir’aun) berjalan di depan kaumnya di hari kiamat, lalu membawa mereka 
masuk ke dalam neraka. Neraka itu seburuk-buruk tempat yang dimasuki.102 
b. QS al-Qas}as}/28: 23. 
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ةا ِمنا  دا عالاْيِه ُأمَّ جا ْديانا وا اءا ما دا ما را ا وا امَّ ل اِن وا َأتايِْن تاُذودا دا ِمْن ُدوِنهُِم اْمرا جا وا اْسُقونا وا النَّاِس ي
ْيخ  كاِبير  ) َأبُوانا ش ا ِعااُء وا تَّى يُْصِدرا الر  اْسِقي حا اتاا َلا ن ا قاال ْطُبُكما ا خا (73قاالا ما  
Terjemahannya: 
 Dan ketika dia sampai di sumber air negeri Madyan, dia menjumpai di sana 
sekumpulan orang yang sedang memberi minum (ternaknya), dan dia 
menjumpai di belakang orang banyak itu, dua orang perempuan sedang 
menghambat (ternaknya). Dia (Musa) berkata, “Apakah maksudmu (dengan 
berbuat begitu)?” Kedua (perempuan) itu menjawab, “Kami tidak dapat 
memberi minum (ternak kami), sebelum pengembala-pengembal itu 
memulangkan (ternaknya), sedang ayah kami adalah orang yang tua telah 
lanjut usia.” 
c. QS Maryam/19: 86. 
ا ) هانَّما ِوْردا لاى جا ِ
اُسوُق الُْمْجرِِمينا ا ن (22وا  
Terjemahannya: 
Dan kami akan menggiring orang durhaka ke neraka jahannam dalam keadaan 
dahaga.103 
d. QS Maryam/19: 71. 




ا (29وا  
Terjemahannya:  
 Dan tidak ada seorang pun diantara kamu yang tidak mendatanginya (neraka). 
Hal itu bagi tuhanmu adalah suatu ketentuan yang sudah ditetapakan.104 
e. QS Yu>suf/12: 19. 
 َّ الل اعاةا وا وُه ِبضا رُّ َأسا م  وا ا غاُلا ذا ى ها ُه قاالا َيا بُْشرا لْوا ُهْم فاأَْدلاى دا اِردا لُوا وا ة  فاأَْرسا يَّارا ْت س ا اءا جا ُه وا
لُونا ) اْعما ا ي (92عاِليم  ِبما  
Terjemahannya: 
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 Dan datanglah sekelompok musafir, mereka menyuruh seorang pengambil air. 
Lalu dia menurunkan timbanya. Dia berkata, “Oh, senangnya, ini ada seorang 
anak muda!” Kemudian mereka menyembunyikannya sebagai barang 
dagangan. Dan Allah Maha mengetahui apa yang mereka kerjakan.105 
f. QS al-Anbiya>’/21: 98. 
اِرُدونا ) اهاا وا هانَّما َأنُْتْم ل ُب جا صا َِّه حا ا تاْعُبُدونا ِمْن ُدوِن الل ما َُّكْم وا ن ِ
(22ا  
Terjemahannya: 
 Sungguh, kamu (orang kafir) dan apa yang kamu sembah selain Allah, adalah 
bahan bakar jahannam. Kamu (pasti) masuk ke dalamnya.106 
g. QS ar-Rah}ma>n/55: 37. 




 Maka apabila langit telah terbelah dan menjadi merah mawar seperti (kilauan) 
minyak.107 
h. QS Qa>f/50: 16. 
اقاْد  ل ِريِد وا ْبِل الْوا اْيِه ِمْن حا ل
ِ





 Dan sungguh, Kami telah menciptakan manusia dan mengetahui apa yang 
dibisikkan oleh hatinya, dan kami lebih dekat kepadanya dari pada urat 
lehernya.108 
Kata waradu>ha> secara umum dapat diartikan memasuki dan dapat juga dalam 
arti hadir ke suatu tempat atau melewatinya.109 Jadi kata warada dalam al-Qur’an 
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tidak semua bermakna masuk karena akar kata awalnya adalah menuju ke sumber air. 
Akan tetapi kata waradu>ha> berkembang menjadi arti masuk, melewati, hadir, 
mendatangi sesuatu, datang kesana mendahului selainnya.110 Jadi dalam ayat QS al-
Anbiya>’/21: 99. kata waradu>ha> yang memiliki arti masuk karena ditujukan kepada 
seluruh manusia, dan otomatis jika memahami penggalan ayat tersebut begitu, maka 
seluruh manusia baik beriman dan kafir akan masuk neraka. Tentu saja yang 
memahami demikian menambahkan bahwa masuknya orang-orang beriman ke neraka 
adalah dalam waktu yang sangat singkat sehingga mereka tidak merasakan 
kepedihannya. Mufassir Fakhruddin ar-Ra>zi, cenderung memahaminya seperti di atas, 
karena semua manusia pasti punya dosa, kecuali para Nabi, sehingga semua yang 
berdosa akan dibersihkan, karena seseorang tidak bisa mendapatkan kebahagiaan yang 
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KAJIAN TAHLI<LI< QS AN-NU<R/24:27-29. 
A. Kajian Umum Tentang QS Al-Nu>r/24. 
Surah al-Nu>r adalah surah ke-24 dari 114 surah dalam al-Qur’an. Surah ke-24 
ini bernama “al-Nu>r yang artinya “cahaya” diambil dari sebuah ayat yang panjang 
yaitu ayat 35, yang menjelaskan “Allah adalah cahaya dari langit dan bumi”. Ayat ini 
telah memunculkan berbagai penafsiran dan pendapat yang berbau filsafat dalam 
Islam atau dalam ilmu Tasawuf yang sangat dalam.112 Kemudian surah ini adalah 
surah yang diturunkan di Madinah, dan disebut surah Madaniyah. Surah ini memiliki 
64 ayat, ayat ini dikatakan Madaniyyah yakni ayat-ayat yang turunnya setelah Nabi 
Muhammad saw. hijrah ke Madinah. Ulama sepakat bahwa nama surah ini adalah “al-
Nu>r” karena telah dikenal sejak zaman Nabi saw.. Diriwayatkan oleh Nabi saw. 
berpesan: “ajarkanlah surah al-Nu>r ini kepada keluarga kamu” , Umar ra. pun berpesan 
dan menambahkan yang berada di samping surah al-Nu>r juga an-Nisa>’ dan al-Ah}za>b. 
Dalam riwayat lain menyatakan bahwa surah al-Nu>r ini adalah surah-surah al-Qur’an 
yang ke seratus turun namun tidak secara sekaligus. Uraian tentang kebohongan dan 
isu negatif yang lontarkan kepada istri Nabi Muhammad saw. yakni Aisyah ra. 
kemudian diuraikan dalam surah ini ayat 11-26, ayat ini turun setelah beberapa saat 
terjadinya perang Bani Mus}t}alaq yang terjadi pada tahun ke IV Hijrah. Sedangkan 
uraian tentang ketentuan Allah kepada orang yang menuduh istrinya berzina ayat 4 
sampai ayat 10, ayat ini turun jauh setelah itu, yakni pada bulan Sya’ban tahun ke IX, 
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setelah terjadi Perang Tabu>k.113 Secara umum surah ini menjelaskan secara terperinci 
tentang etika kemasyarakatan yang harus diperpegangi oleh setiap umat Islam seluruh 
dunia dalam kehidupan mereka, baik secara individu maupun secara kelompok. 
Sebagaimana yang peneliti kaji pada skripsi ini yaitu meminta izin ketika memasuki 
rumah. Kemudian dalam surah ini juga membahas tentang menundukkan pandangan, 
menjaga kemaluan, menjaga diri dalam bergaul anatara laki-laki dan perempuan yang 
bukan mahram, juga menjelaskan etika yang harus diperpegangi oleh keluarga 
muslimah dan rumah tangga seorang muslim.114  
T{a>hir Ibn A<syu>r dalam buku tafsir al-Misbah menilai bahwa surah ini berisikan 
uraian tentang hukum dan tuntunan pergaulan laki-laki dan perempuan. Surah ini juga 
menurut Thaba>thba>’i bahwa tujuan utama surah ini yakni sebagaimana diisyaratkan 
oleh pembukaannya pada ayat 1 adalah mengingatkan sejumlah ketetapan hukum 
syariat yang disusul dengan sekian banyak tuntunan ilahi yang tepat untuk menjadi 
peringatan orang-orang mukmin. Al-Biqa>’i juga berpendapat bahwa sebagaimana 
telah ditunjuk nama al-Nu>r ini bahwa ini adalah penjelasan keluasan dan ketercakupan 
ilmu Allah swt.115 
B. Teks Ayat dan Terjemahannya 
ــى َأهْ  ــل ُِموا عالا تُسا تاأِْنُســوا وا اس ْ ــى ت تَّ ــوِتُكْم حا ــرا بُُي ــوًتا غايْ ــْدُخلُوا بُُي ــوا َلا تا نُ َّــِذينا أ ما ــا ال ُّها ــا َيا َأي ِلها
كَُّرونا ) ــذا ــْم تا َُّك ل اعا ــْم ل اُك ــر  ل يْ ــْم خا ِلُك ــى 72ذا تَّ ا حا ــْدُخلُوها ــالا تا ا فا ــدا ــا َأحا ــُدوا ِفيها ــْم تاِج ا ْن ل
ِ
ــا ( فا
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لُــونا عاِلــيم   ــا تاْعما ـُه ِبما َـّ الل ـاْرِجُعوا ُهــوا َأْزكاــى لاُكــْم وا ُكــُم اْرِجُعــوا فـا
ْن ِقيــلا لا
ِ
ا نا لاُكــْم وا يُــْؤذا
ــْيُكمْ 72) ــيْسا عالا ا ــُم  ( ل اْعلا ــُه ي َّ الل ــْم وا اُك ــاع  ل تا ــا ما اٍة ِفيها ــُكون ْس ــرا ما ــوًتا غايْ ــْدُخلُوا بُُي ــاح  َأْن تا ُجنا
ا تاْكتُُمونا ) ما ا تُْبُدونا وا  (72ما
Terjemahnya:  
Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu memasuki rumah yang 
bukan rumahmu sebelum meminta izin dan memberi salam kepada penghuninya. 
Yang demikian itu lebih baik bagimu, agar kamu (selalu) ingat. Dan jika kamu 
tidak menemui seorang pun di dalamnya, maka janganlah kamu masuk sebelum 
kamu mendapat izin. Dan jika dikatakan kepadamu, “kembalilah!” Maka 
(hendaklah) kamu kembali. Itu lebih suci bagimu, dan Allah Maha Mengetahui 
apa yang kamu kerjakan. Tidak ada dosa atasmu memasuki rumah yang tidak 
dihuni, yang di dalamnya ada kepentingan kamu; Allah mengetahui apa yang 
kamu nyatakan dan apa yang kamu sembunyikan.116 
C. Analisis Kosa Kata 
Sebelum masuk terlebih dalam maka penulis akan menganalisis kosa kata 
dalam ayat yang menjadi pusat penelitian, sebagai berikut: 
نُواا .1 ما  
Kata نُوا ن ,berasal dari akar kata alif, mim, dan nun أ ما  a>mana  dalam kamus  أ ما
al-Ma’a>ni yang berarti beriman. Kemudian dalam kamus al-Munawwir kata a>mana 
diartikan mempercayai, iman, tunduk kepada sesuatu.117 Kata a>manu> ini diartikan 
dalam al-Qur’an sebagai orang-orang yang beriman. Sebagaimana QS 24: 27 di atas 
mengartikan kata a>manu> sebagai orang-orang beriman. Kemudian kata a>manu>  
terulang sebanyak 258 kali di dalam al-Qur’an. 118 Kata a>manu> ini pada kalimat ya> 
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ayyuha al-laz|i>na a>manu>, di kalimat ini memiliki maksud yaitu panggilan atau seruan 
yang hanya ditujukan kepada orang-orang yang beriman saja. 119  
 تاْدُخلُوا .2
Kata tadhkulu> perubahan dari akar kata dakhala. Kata dakhala dalam 
kamus al-munawwir diartikan sebagai masuk, mulai, memasukkan, mengunjungi.120 
Dalam kitab maqa>yis al-Lughah kata dakhala berasal dari akar kata dal, kha, dan lam  
yang berarti memasukkan.121 Memasukkan sesuatu ata>  ini terulang 128 kali dalam 
berbagai bentuk. Kemudian kata dakhala ini terulang 5 kali dalam al-Qur’an 
diantaranya dalam QS a>li-‘Imra>n/3: 37, QS Yu>suf/12: 36, QS al-Kahfi/18: 35, QS al-
Qas}as}/28: 15, dan QS Nu>h}/17: 28.122 Kata دخل masuk, adalah lawan kata dari خروج 
yang berarti keluar. Kata دخل ini bisa digunakan dalam sebuah tempat, waktu dan 
perbuatan.123  
 بُُيوًتا  .3
Istilah   بُُيوت (rumah) adalah jamak dari akar kata  ا تيْ ب  yang berarti rumah atau 
tempat tinggal. sedangkan kata  ا تيْ ب  berarti rumah, berasal dari kata  تبا , dan juga 
punya arti ‘tempat tinggal’ sepadan dengan kata lainnya al-manzi>l المنزل, al-maskan 
 Menurut Ahmad Warson Munawwir, dalam Kitabnya .المأ وى <dan al-ma’wa ,المسكن
al-Munawwir kamus Arab-Indonesia, kata  تبا  terdiri dari beberapa pengertian yaitu 
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pertama, al-syarafu الشرُف, yang berarti kehormatan, kemuliaan, kedua, al-maskanu 
wal manzilu المسكن و المنزل yang berarti rumah dan tempat tinggal.124  
تاأِْنُسوا .4 اس ْ  ت
Kata tasta’nisu>  berarti kamu meminta keramahannya. Kata tasta’nisu>   berasal 
dari akar kata hamzah, nun dan sin yang berarti memperlihatkan sesuatu yang nyata, 
diartikan juga segala sesuatu  yang menjadi lawan dari liar (jinak).125 Kata ini adalah 
turunan dari kata anasa. Menurut Ibnu Faris kata anasa yang berarti sesuatu yang 
nampak nyata. Seperti yang terdapat dalam QS an-Nisa>’/4: 6.126 Allah berfirman :  




 Maka jika kamu telah melihat kecerdasan diantara mereka.127 
Kata ins juga merupakan salah satu turunan dari kata anasa sering pula 
diperhadapkan dengan kata al-jinn yang berarti jin. Misalnya, ketika Allah 
menjelaskan adanya dua jenis setan penggoda, Dia berkata: “syait}a>nal insi wal jinni” 
(QS al-An’a>m/6: 112). Kedua jenis ini tentu sangat bertolak belakang bahwa yang 
pertama bersifat nyata (kasat mata) sedangkan yang keduanya bersifat tersembunyi. 
128 
Kata yang berakar dari alif, nun, dan sin ditemukan beberapa arti antara lain: 
(1) al-Basyar  (البشر= manusia), (2) azh-z}uhu>r ( الظهورَ = nyata, tampak) sebagai lawan 
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126Sahabuddin dkk, Ensiklopedia Al-Qur’an : Kajian Kosakata, (Cet.I; Jakarta: Lentera Hati, 
2007), h. 1040. 
127Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, h.77. 





dari al-jinn (الجن= tertutup atau tersembunyi).129 Kata ini berada dalam ayat ini untuk 
mengungkapkan bahwasanya sebelum memasuki rumah orang lain, perlu ada tahap 
dimana kita harus meminta keramahan penghuni rumah dengan cara meminta izin. 
Kalau dalam konteks sekarang ini bisa meminta keramahannya dengan buat janji 
terlebih dahulu, dengan menggunakan aplikasi chattingan sehingga mudah untuk 
membuat janji.  
ل ُِموا .5 تُسا  وا
Kata tusallimu>  berarti kamu memberi salam. Kata ini turunan dari kata sin, 
lam, mim  yang berarti selamat dan bebas dari bahaya. Arti itu kemudian berkembang 
dari berbagai arti-arti lain, seperti memberi, menerima, patuh, tunduk, berdamai, 
tenteram, tidak cacat, dan ucapan selamat. Akan tetapi, keberagaman itu tidak sampai 
meninggalkan arti asalnya, misalnya  ل ُِموا تُسا  .tusallimu> yang berarti memberi salam وا
Karena ketika memberi salam kepada seseorang maka kita mendoakan mereka yang 
diberi salam agar mendapat keselamatan, selamat dari perjalanan, kesejahteraan 
maupun keselamatan dalam kegiatan sehari-hari. 130 Kata ل ُِموا تُسا  tusallimu> ini hanya وا
terulang 1 kali dalam al-Qur’an yaitu pada QS al-Nu>r/24: 27.131 
يْر   .6  خا
Kata khair   يْر  – merupakan bentuk mas}dar =bentuk infinitif dari kata kha>ra خا
yakhiru  yang berarti menjadi baik.  Dalam penggunaanya, kata ini berfungsi sebagai 
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ism (kata benda), sebagai ism tafdhi>l (tingkat perbandingan), dan bisa pula berfungsi 
sebagai shifah musyabbah}ah (kata yang serupa dengan kata sifat).132 
 Secara keseluruhan di dalam al-Qur’an kata khair sebanyak 176 kali. Kata lain 
yang seakar dengan kata itu adalah kata akhya>r yang ada dalam al-Qur’an sebanyak 
dua kali, kemudian kata al-khaira>tu terulang sebanyak 10 kali, dan kata al-khiya>ratu 
terulang sebanyak dua kali dalam al-Qur’an.133 
Kata khair sebagai ism atau kata benda biasa, kata khair ini diartikan sebagai 
segala sesuatu yang baik dan bermanfaat bagi manusia baik berupa harta benda, 
keturunan maupun dalam bentuk jasa yang disumbangkan. Kemudian kata khair 
sebagai ism tafd}i>l diartikan sebagai atribut yang digunakan untuk mengemukakan 
perbandingan, kata khair  berarti lebih baik atau paling baik.  Kemudian kata khair 
sebagai sifat musyabbah}ah  digunakan untuk menerangkan sifat dari pelaku perbuatan 
yang dikerjakan secara terus menerus. 134 
نا  .7  يُْؤذا
Kata yu’z|ana berasal dari akar kata alif, z}ai dan nun. Kata yu’z|ana dalam 
al-Qur’an diartikan sebagai mendapatkan izin dan memiliki izin. Kamus al-Ma’a>ni 
diartikan sebagai diizinkan, agar diberi izin. Kemudian dalam kamus al-Munawwir 
kata yu’z|ana seakar kata dengan alif, z|al dan nun yang diartikan sebagai 
memperkenankan, memperbolehkan dan memberi izin.135 
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 Kata yu’z|ana dalam al-Qur’an terulang sebanyak 5 kali. Akan tetapi 
memiliki banyak varian dari akar kata alim, z|al dan  nun sebanyak 126 kali dalam al-
Qur’an.136 
 َأْزكاى .8
Kata azka>  berasal dari akar kata zaka>  yang berarti tumbuh, 
berkembang.137 Kemudian kata azka>  dalam al-Qur’an diartikan sebagai at-t}aha>rah 
yang berarti suci. Begitupun dalam kamus al-Ma’a>ni diartikan sebagai lebih baik, 
lebih bersih dan lebih suci. Kemudian kata azka>  ini terulang sebanyak 4 kali dalam 
al-Qur’an walaupun dalam berabagai bentuk yang seakar kata dengan kata zai, kaf, 
alif. dibaca zaka> yaitu sebanyak 59 kali dalam al-Qur’an. 138  
Kata azka> ini juga seakar akar kata dengan kata zakat yang menurut istilah 
artinya kadar harta yang tertentu, yang diberikan kepada yang berhak menerimanya, 
dengan berbagi ketentuan. Hukum dari zakat adalah menjadi rukun Islam yang lima, 
fardhu ‘ain atas tiap-tiap orang yang cukup syarat-syaratnya.139 
اةٍ  .9 ْسُكون  ما
Kata masku>nah dalam QS 24: 29 di atas diartikan yang tidak dihuni. Kata 
ini juga dalam kamus al-Munawwir berasal dari akar kata sin, kaf, nu>n, atau sakana, 
yagn berarti diam (tidak bergerak), tenang, reda, mendiami, senang dan hilang. 
Kemudian kata masku>nah adalah bentuk muannas dari kata masku>n yang berarti yang 
berpenghuni, dihuni dan yang berpenduduk.  
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Dalam kamus al-Munawwir kata masku>nah diartikan sebagai dunia dan 
alam semesta.140 Kata masku>nah dalam al-Qur’an hanya terulang 1 kali. Akan tetapi 
melihat dari kata yang seakar dengan kata sakana terulang sebanyak 69 kali dalam al-
Qur’an.141 
تااع   .10  ما
Dalam kamus al-Ma’a>ni kata mata>’un diartikan harta benda, barang-
barang, properti, barang kepunyaan, pemilikan. Begitupun dalam kamus al-Munawwir 
juga diartikan sebagai harta benda, barang-barang, perabot dan perkakas rumah. Jadi 
kata mata>’un, berasal dari mim, ta, ‘ain , yang berarti panjang dan naik.142 
Kemudian kata mata’ dalam al-Qur’an terulang 21 kali, akan tetapi 
merujuk dari akar kata mim, ta, ‘ain, ini memiliki banyak varian sehingga kata ini 
terulang sebanyak 70 kali dalam al-Qur’an.143 
D. Asba>b An-Nuzu>l 
Adapun Asba>b An-Nuzu>l dari ayat 27-29 ini menurut Muhammad Ali as-
S}abuny dalam kitab nya Qabasa min nu>ri al-Qur’an adalah ada seorang wanita dari 
anshar berkata, “Wahai Rasulullah, seseungguhnya saya berada di rumahku pada saat 
saya tidak dilihat seseorang, baik orang tua maupun anak. Tetapi tiba-tiba ada seorang 
laki-laki dari keluargaku yang masuk sedangkan saya dalam keadaan seperti itu. Lalu 
turunlah ayat, “ Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu memasuki rumah 
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yang bukan rumahmu......” , hingga orang laki-laki dalam keluarganya, jika dia ingin 
masuk ke rumah, dia lebih baik meminta izin bahkan suaminya sekalipun. Abdullah 
bin Mas’ud jika ingin masuk rumah, dia meminta izin dengan perkataan dan 
mengangkat suara atau meludah jika benci dengan sesuatu. Kemudian Diriwayatkan 
ada seorang laki-laki bertanya kepada nabi Muhammad saw., “apakah saya harus 
meminta izin kepada ibuku?” Nabi menjawab, “ Ya.” Laki-laki itupun berkata, “ 
seseungguhnya dia adalah ibuku, tidak mempunyai pembantu selain aku, apakah aku 
harus meminta izin kepadanya setiap aku masuk?” beliau menjawab, “ apakah kamu 
senang melihat ibumu dalam keadaan telanjang?” kemudian dia menjawab, “tidak” 
Nabi berkata, “ maka mintalah izin kepadanya.”144 
E. Muna>sabah Ayat 
Al-Biqa>’i menghubungkan ayat ini dengan ayat-ayat yang lalu dari sisi bahwa 
apa yang dilakukan penyebar isu itu pada hakikatnya adalah prasangka buruk yang 
ditanamkan oleh iblis dalam hati mereka terhadap orang-orang beriman. Disini Allah 
swt., memerintahkan untuk menutup salah satu pintu masuknya setan dengan jalan 
memerintahkan untuk menghindari tempat dan sebab-sebab yang dapat menimbulkan 
kecurigaan dan prasangka negatif. Karena itu, di sini diperintahkan untuk meminta 
izin sebelum memasuki rumah. 145 
                                                             
144Muhammad Ali As-S}abuny, Qabasa Min Nu>ri al-Qur’an, terj. Munirul Abidin,  Cahaya Al-
Qur’an: Tafsir Tematik Surah Al-Nu>r- Fathir, Jilid V. h, 37-38. 





F. Penjelasan Ayat 
ــا ــى َأْهِلها ــل ُِموا عالا تُسا تاأِْنُســوا وا اس ْ ــى ت تَّ ــوِتُكْم حا ــرا بُُي ــوًتا غايْ ــْدُخلُوا بُُي ــوا َلا تا نُ َّــِذينا أ ما ــا ال ُّها  َيا َأي
ــ ِلُك كَُّرونا )ذا ــذا ــْم تا َُّك ل اعا ــْم ل اُك ــر  ل يْ ــى 72ْم خا تَّ ا حا ــْدُخلُوها ــالا تا ا فا ــدا ــا َأحا ــُدوا ِفيها ــْم تاِج ا ْن ل
ِ
ــا ( فا
لُــونا عاِلــيم   ــا تاْعما ـُه ِبما َـّ الل ـاْرِجُعوا ُهــوا َأْزكاــى لاُكــْم وا ُكــُم اْرِجُعــوا فـا
ْن ِقيــلا لا
ِ
ا نا لاُكــْم وا يُــْؤذا
ــاح  أَ 72) ــْيُكْم ُجنا ــيْسا عالا ا ــُم ( ل اْعلا ــُه ي َّ الل ــْم وا اُك ــاع  ل تا ــا ما اٍة ِفيها ــُكون ْس ــرا ما ــوًتا غايْ ــْدُخلُوا بُُي ْن تا
ا تاْكتُُمونا ) ما ا تُْبُدونا وا  (72ما
Terjemahnya:  
Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu memasuki rumah yang 
bukan rumahmu sebelum meminta izin dan memberi salam kepada 
penghuninya. Yang demikian itu lebih baik bagimu, agar kamu (selalu) ingat. 
Dan jika kamu tidak menemui seorang pun di dalamnya, maka janganlah kamu 
masuk sebelum kamu mendapat izin. Dan jika dikatakan kepadamu, 
“kembalilah!” Maka (hendaklah) kamu kembali. Itu lebih suci bagimu, dan 
Allah Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan. Tidak ada dosa atasmu 
memasuki rumah yang tidak dihuni, yang di dalamnya ada kepentingan kamu; 
Allah mengetahui apa yang kamu nyatakan dan apa yang kamu 
sembunyikan.146 
Jadi kelompok ayat di atas berbicara tentang etika kunjung-mengunjungi yang 
berikut adalah bagian dari tuntunan Allah melalui ayat al-Qur’an ini yang berkaitan 
dengan pergaulan antara manusia karena, seperti yang telah dijelaskan sebelumnya 
bahwasanya surah ini mengandung begitu banyak ketetapan hukum-hukum dan 
tuntunan dari Allah, yaitu pergaulan antara laki-laki dan perempuan.147 
ل ُِموا عالاى َأْهِلهاا تُسا تاأِْنُسوا وا اس ْ تَّى ت نُوا َلا تاْدُخلُوا بُُيوًتا غايْرا بُُيوِتُكْم حا َِّذينا أ ما ُّهاا ال ِلُكْم ذا  َيا َأي
كَُّرونا يْر  لا خا  لَُّكْم تاذا اعا ُكْم ل  
Terjemahannya:  
Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu memasuki rumah yang 
bukan rumahmu sebelum meminta izin dan memberi salam kepada 
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penghuninya. Yang demikian itu lebih baik bagimu, agar kamu (selalu) ingat. 
(QS24:27) 
تاأِْنُسوا اس ْ تَّى ت نُوا َلا تاْدُخلُوا بُُيوًتا غايْرا بُُيوِتُكْم حا َِّذينا أ ما ُّهاا ال  Hai orang-orang“ َيا َأي
yang beriman, janganlah kamu memasuki rumah yang bukan rumahmu sebelum kamu 
meminta keramahannya”, Maksudnya meminta izin ل ُِموا عالاى َأْهِلهاا تُسا  dan“ وا
mengucakan salam kepada penghuninya.” Maka seseorang harus mengucapkan 
“Assalamu alaikum. Ibnu Jarir telah menceritakan kepada kami Ibnu Basyar, dari 
Muhammad bin Ja’far, dari Syu’bah dari Abi Basyar dari Sa’id bin Jubair dari Ibnu 
Abbas tentang ayat تاأِْنُسوا اس ْ تَّى ت ل ُِموا َلا تاْدُخلُوا بُُيوًتا غايْرا بُُيوتُِكْم حا تُسا وا  “janganlah kamu 
memasuki rumah yang bukan rumahmu sebelum kamu meminta keramahannya dan 
mengucakan salam” . Ia berkata “Sesungguhnya itu kesalahan si penulis, yang benar 
adalah  ْتاأ اس ْ تَّى ت ُ ذِ حا ل ُِموان تُسا وا وا  ”hatta > tasta’z|inu> wa tusallimu>”  Sampai kalian meminta 
izin dan mengucapkan salam. Begitu juga seperti yang diriwayatkan oleh Hasyim dari 
Abi Basyar yaitu Ja’far bin Iyas dengan Hadis|| yang sama. Dan telah meriwayatkan 
juga Muaz| bin sulaiman dari Ja’far bin Iyas dari Sa’id dari Ibnu Abbas dengan Hadis|| | 
yang seperti itu, kemudian ada tambahan, Ibnu Abbas membaca   ْتاأ اس ْ تَّى ت ُ ذِ حا ل ُِموان تُسا وا وا  
Sampai kalian meminta izin dan mengucapkan salam.  Dia membaca menurut Qira’ah 
Ubay bin Ka’ab, tetapi ini merupakan pendapat yang gharib dari Ibnu Abbas.148  
 Bolehkah aku masuk?” يْر    ِلُكْم خا ذا  masuk tanpa izin, “Hal itu lebih baik 
bagimu” dari pada masuk tanpa izin,  كَُّرونا لَُّكْم تاذا اعا  agar kamu menjadi ingat.” Dibaca“ ل
dengan mengidghamkan (memasukkan) huruf ta’ yang kedua pada huruf z|al, 
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maksudnya mengingat kebaikan lalu mengamalkannya.149 Ini merupakan adab 
syar’iyah, Allah mengajarkan etika kepada orang-orang mukmin dalam hal perizinan, 
Allah memerintahkan orang mukmin untuk jangan memasuki rumah yang bukan 
rumahnya sebelum dia meminta izin terlebih dahulu, kemudian mengucapkan salam 
setelahnya, dan hendaklah ia meminta izin tiga kali, dan jika diizinkan maka dia boleh 
masuk dan kalau tidak diizinkan hendaklah dia kembali.150 
ْن ِقيلا لاُكُم اْرِجُعوا فااْرِجعُ  
ِ
ا نا لاُكْم وا تَّى يُْؤذا ا حا ا فاالا تاْدُخلُوها دا اْم تاِجُدوا ِفيهاا َأحا ْن ل
ِ
وا ُهوا فاا
لُونا عاِليم   ا تاْعما َُّه ِبما الل  َأْزكاى لاُكْم وا
Terjemahannya: 
Dan jika kamu tidak menemui seorang pun di dalamnya, maka janganlah kamu 
masuk sebelum kamu mendapat izin. Dan jika dikatakan kepadamu, 
“kembalilah!” Maka (hendaklah) kamu kembali. Itu lebih suci bagimu, dan 
Allah Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan. (QS24: 28) 
ا  دا اْم تاِجُدوا ِفيهاا َأحا ْن ل
ِ
 Jika kamu menemui seseorang di dalamnya” yang bisa“ فاا
memberikan kamu izin,  ْنا لاُكم تَّى يُْؤذا ا حا ْن ِقيلا لاُكمُ   فاالا تاْدُخلُوها
ِ
ا وا ”janganlah kamu 
masuk ke dalamnya sebelum kamu mendapat izin. Dan jika dikatakan kepadamu” 
setelah meminta izin  اْرِجُعوا فااْرِجُعوا ُهوا “kembalilah, maka kembalilah, hal itu”, yakni 
kembali itu َأْزكاى “lebih bersih”, maksudnya lebih baik  ْلاُكم “bagimu” dari pada duduk 
di depan pintu.  لُونا ا تاْعما َُّه ِبما الل  Dan Allah terhadap apa yang kamu perbuat”, yakni“ وا
masuk dengan izin tanpa ini itu   عاِليم “maha mengetahui”  kemudian dia akan memberi 
kamu balasan yang setimpal.151 Maksud dari ا دا اْم تاِجُدوا ِفيهاا َأحا ْن ل
ِ
 Jika kamu“ فاا
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menemui seseorang di dalamnya.  Janganlah kalian menampik untuk kembali dan 
jangan kalian marah karena tidak diizinkan. Karena, pemilik rumah tidak sedang 
menghalangi hak kalian yang harus dipenuhi. Pemberian izin sifatnya sukarela. 
Terserah dia, mau memberi izin atau menolaknya.152 
 َّ الل تااع  لاُكْم وا اٍة ِفيهاا ما ْسُكون ا تُْبُدونا لايْسا عالاْيُكْم ُجنااح  َأْن تاْدُخلُوا بُُيوًتا غايْرا ما اْعلاُم ما ُه ي
ا ما تاْكتُُمونا وا  
Terjemahannya: 
Tidak ada dosa atasmu memasuki rumah yang tidak dihuni, yang di dalamnya 
ada kepentingan kamu; Allah mengetahui apa yang kamu nyatakan dan apa 
yang kamu sembunyikan. (QS 24: 29) 
تااع   اٍة ِفيهاا ما ْسُكون  Tidak ada dosa bagimu“ لايْسا عالاْيُكْم ُجنااح  َأْن تاْدُخلُوا بُُيوًتا غايْرا ما
untuk memasuki rumah yang tidak dijadikan sebagai tempat tinggal, yang di 
dalamnya ada kesenangan”, maksudnya keperluan,  ْلاُكم “bagimu” untuk beristirahat 
dan lain-lain. Seperti pos jaga dan tempat-tempat peristirahatan yang terbuka. Dalam 
penafsiran lain mengatakan bahwa yang dimaksud  ٍاة ْسُكون -adalah rumah بُُيوًتا غايْرا ما
rumah yang disediakan untuk didiami atau bangunan yang disediakan sebagai tempat 
umum, seperti penginapan dan kedai-kedai. Jadi tidak ada dosa dan halangan agama 
serta moral atas kamu untuk tidak meminta izin terlebih dahulu guna memasuki 
rumah-rumah, yakni tempat umum, yang tidak disediakan untuk didiami oleh orang-
orang tertentu, oleh orang-orang tertentu, yang di dalamnya ada hak pemanfaatannya 
untuk keperluan kamu, seperti tempat peristirahatan umum, tempat berlindung, kedai-
kedai, perpustakaan, supermarket, rumah ibadah, serta hotel-hotel dan sebagai karena 
memang sejak semula ia dibangun dan telah disiapkan dan diizinkan untuk 
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dikunjungi.153   ا تُْبُدونا اْعلاُم ما َّ ُه ي الل  ”Dan Allah mengetahui apa yang kamu nyatakan“ وا
.Yakni apa yang kamu perlihatkan secara terbuka, ا ما تاْكتُُمونا وا  “dan apa yang kamu 
sembunyikan”.  Yakni apa yang kamu rahasiakan dalam memasuki rumah orang lain. 
Seperti tujuan yang baik dan lain-lain. Dan di belakang ada keterangan yang 
menunjukkan bahwasanya apabila mereka memasuki rumah mereka sendiri, mereka 
harus mengucapkan salam kepada dirinya sendiri.154 
A<li As-S}abuni dalam kitabnya Qabasa Min Nu>ri al-Qur’an, ayat-ayat diatas 
mengisyaratkan kepada empat hal: 155 
1. Keharusan untuk meminta izin kepada pemilik rumah. Hal ini dinyatakan 
Allah swt. dalam firmannya “sebelum kamu meminta izin”. 
2. Mengucapkan salam kepada pemilik rumah. Allah swt. berfirman, “dan 
memberi salam kepada penghuninya.” 
3. Jika pemilik rumah tidak bisa menemui tamunya maka hendaklah tamunya 
dengan ikhlas pulang ke rumahnya, Allah swt. berfirman, “Dan jika 
dikatakan kepadamu, “kembali sajalah”, maka hendaklah kamu kembali.” 
4. Dikecualikan boleh masuk ke tempat-tempat umum, seperti hotel, taman, 
kandang dan sebagainya jika tidak berpenghuni. Alasannya bahwa ketika 
melihat aurat orang lain tidak terjadi jika tempat itu tidak berpenghuni, 
maka dari itu Islam memperbolehkan tidak meminta izin terlebih dahulu 
sebelum masuk. Dalam hal ini Allah swt. berfirman, “Tidak ada dosa 
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atasmu memasuki rumah yang tidak dihuni, yang di dalamnya ada 
kepentingan kamu; Allah mengetahui apa yang kamu nyatakan dan apa 







ANALISIS ETIKA MEMASUKI RUMAH DALAM QS AN-NU<R/24: 27-29 
A. Makna دخول البيوت  
Kata دخول البيوت memasuki rumah atau bertamu mungkin sering kita 
dengarkan karena hal ini sebagai makhluk yang memiliki tempat tinggal, bertetangga 
dan makhluk sosial yang berinteraksi sesama manusia. Memasuki rumah atau bertamu 
dilakukan atas dasar inisiatif pribadi, yaitu untuk menyambung tali silaturrahmi 
dengan tetangga, keluarga, ataupun sahabat. Sebagaimana Hadis||-Hadis|| tentang 
silaturrahmi dapat memperluas rezeki dan bahkan bisa memanjangkan usia, 
sebagaimana Hadis|| Rasulullah saw.:  
: َأخْ  ِن ابِْن ِشهااٍب، قاالا ْن ُعقاْيٍل، عا َّْيُث، عا ثاناا الل دَّ ىى بُْن بُكايٍْر، حا اْحيا ثاناا ي دَّ ِنيحا اُس بُْن  بارا َأن
 : َّما قاالا ل سا لَّى اللُه عالاْيِه وا َِّه صا ُسولا الل الٍِك، َأنَّ را طا لاُه ِفي ِرْزِقِه، »ما بَّ َأْن يُبْسا ْن َأحا ما
هُ  ِحما أَ لاُه ِفي َأثارِِه، فالْياِصْل را يُنْسا  «وا
Artinya:  
 Dari Ibnu Syihab dia berkata: telah mengabarkan kepadaku Anas bin Malik 
bahwa Rasulullah saw. bersabda: “Barangsiapa ingin dilapangkan pintu rezeki 
untuknya dan dipanjangkan umurnya hendaknya ia menyambung silaturrahmi” 
(HR. Bukhari).156 
 Dari Hadis|| diatas termasuk keutamaan dari menyambung silaturrahmi kepada 
saudara kita yang lama tidak pernah berjumpa kembali , kerabat yang serasa jauh 
karena jarak yang jauh membuat susah untuk bertemu, keluarga yang sempat kita 
kunjungi karena ketidaktahuan bahwasanya ada keluarga yang berada disuatu daerah 
yang sering kita lewati tapi tidak pernah disinggahi, tetangga yang sedikit bermasalah 
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dengan kita, bagaimana caranya agar hubungan tali silaturrahmi kita tetap 
tersambung, bahkan sahabat kita yang sudah lama tidak berjumpa karena berbedanya 
jalur yang ditempuh. Sebab semua itu karena menyambung silaturrahmi dapat 
memperluas rezeki dan memanjangkan umur seseorang.  
Kata دخول البيوت diartikan sebagai memasuki rumah. Menurut bahasa kata 
dukhu>l seakar kata dengan dakhala. Dakhala dalam kamus al-Munawwir diartikan 
sebagai masuk, mulai, memasukkan dan mengunjungi.157 Kemudian istilah   بُُيوت 
(rumah) adalah jamak dari akar kata  ا تيْ ب  yang berarti rumah atau tempat tinggal. 
sedangkan kata  ا تيْ ب  berarti rumah, berasal dari kata  تبا , dan juga punya arti tempat 
tinggal sepadan dengan kata lainnya al-manzi>l المنزل, al-maskan المسكن. dan al-ma’wa> 
 Menurut Ahmad Warson Munawwir dalam Kitabnya al-Munawwir kamus .المأ وى
Arab-Indonesia, kata  تبا  terdiri dari beberapa pengertian yaitu pertama, al-
syarafu الشرُف, yang berarti kehormatan dan kemuliaan. Kedua, al-maskanu wal 
manzilu المسكن و المنزل yang berarti rumah dan tempat tinggal.158  Kemudian dalam 
kitab Maqa>yis al-Lugah diartikan sebagai tempat berlindung, tempat berkumpul.159  
Melihat dari etimologi dan terminologi kata dakhala, maka penekanan yang bisa kita 
lihat adalah kata dakhala digunakan adalah untuk menunjukkan tempat privasi 
seseorang.  
Kata المسكن al-maskan, berasal dari akar kata sin, kaf dan nun سكن yang 
berarti menetap, tidak kemana-mana, berdiamnya sesuatu setelah sebelumnya 
bergerak dan kata tersebut banyak digunakan dalam hal tempat tinggal. Contohnya 
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seperti pada kalimat arab yang artinya si fulan menetap di tempat ini atau dalam arti 
lain ia bertempat tinggal di tempat tersebut. 160 Allah swt. berfirman dalam QS al-
Ah}qa>f/46:25: 
ِكنُهُۡمۚۡ  ٰـَ سا َلَّ ما
ِ
ى   ا  َلا يُرا
Terjemahannya: 
Tidak ada yang kelihatan lagi kecuali (bekas-bekas) tempat tinggal mereka. 
Demikianlah Kami memberi balasan kepada kaum yang berdosa.161 
Ayat di atas berbicara tentang pembuktian ancaman yang disampaikan oleh 
Nabi Hu>d as. kepada kaum ‘Ad karena telah durhaka kepada Allah swt., dan Nabi H>ud 
as. sehingga didatangkan siksa oleh Allah swt..162  Kata sakana juga diartikan sebagai 
yang ada, dalam arti yang diam tidak bergerak atau makhluk yang wujud.163 Kata 
 al-maskan, memiliki penekanan tentang maknanya bahwasanya al-maskan المسكن
menunjukkan alamat tempat tinggal seseorang sebagai tempat menetap dan tidak 
kemana-mana.  
 al-manzi>l, berasal dari akar kata nun, zai dan lam, yang maknanya المنزل
adalah turun dari atas.164 Kemudian al-Manzil pada mulanya adalah sesuatu yang 
dihidangkan kepada seorang yang baru datang. Katakanlah sebagai hidangan selamat 
datang. Al-manzil digunakan juga untuk tempat tinggal tamu. Lalu, maknanya 
berkembang sehingga mencakup segala sesuatu yang dihidangkan, baik untuk tamu 
                                                             
160Ar-Raghi>b al-Asfaha>ni, Al-Mufrada>t fi> Ghari>b Qur’a>n, terj. Ahmad zaini Dahlan, Kamus al-
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161Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, h. 505. 
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baru atau bukan. 165 Penekanan yang diberikan al-Manzil adalah penetapan dari tuan 
rumah ke tamu untuk kamu tinggal di tempat tinggal terkhusus untuk hidangan 
(tamu).  Jadi aturan itu turun dari oleh penghuni rumah.  
Kata  َّارْ الد  ad-da>r  berarti tempat tinggal satu keluarga, negeri, 
perkampungan satu masyarakat, kesudahan seseorang atau masyarakat. Dikatakan 
seperti itu karena rumah tempat tinggal biasanya merupakan tempat yang terakhir 
dikunjungi setelah sekian lama berpergian.166 Kata   ْالدَّ ار ad-da>r  juga diartikan sebagai 
tempat singgah, kenapa dinamakan demikian karena sekelilingnya dilindungi oleh 
dinding. Kemudian kata ad-da>r  juga diartikan sebagai negeri, dunia, dan daerah. 
Sebagaimana disebutkan dalam kalimat  َّنْياا االد ُر الدُّ  (dunia) dan  َّةْ االد ُر اَلاِخرا  (akhirat) 
sebagai petunjuk bahwa kedua tempat tersebut adalah tempat singgah.167 Allah swt. 
berfirman dalam QS al-An’a>m/6: 127. 
ب ِهِۡم   ِم ِعندا را ٰـَ لا لسَّ
 
اُر أ اهُۡم دا  ل
Terjemahannya:  
Bagi mereka (disediakan) darussalam (surga) pada sisi Tuhannya.168 
Maksud dari kata ار  ad-da>r  di dalam ayat tersebut adalah surga. Dan kalimat الدَّ
ارِ   ل باوا
 
اُر أ  da>ru al-bawa>ri artinya adalah tempat kebinasaan yaitu neraka jahannam.169 دا
Ulama sepakat  ِم ٰـَ لا لسَّ
 
اُر أ  da>r as-sala>m diartikan surga. Tetapi mereka berbeda دا
pendapat mengapa surga dinamai demikian. Ada yang mengatakan bahwa tempat itu 
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168Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, h. 144. 
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adalah tempat keamanan yang sesungguhnya, yatu keterhindaran dari segala bencana 
dan gangguan sehingga menghasilkan kenikmatan abadi. Ada pun yang memahaminya 
sebagai salah satu asma Allah karena surga adalah tempat yang agung sehingga untuk 
menunjukkan keagaungan dinamai negeri Allah, begitupun Ka’bah dinamai rumah 
Allah. 170 Kata ad-da>r adalah tempat dimana kita hanya berputar, berkeliling, dan 
hanya berada disekitar tersebut. 
Dari beberapa pengertian tentang rumah akan tetapi kata rumah yang 
digunakan dalam ayat ini yaitu kata   بُُيوت. Karena dari beberapa term yang semakna 
dengan dengan buyu>t tidak menunjukkan arti tempat dimana seseorang harus lagi 
meminta izin. Jadi penggunaan   بُُيوت pada ayat ini menujukkan sebuah tempat tinggal 
yang menjadi tempat privasi seseorang sehingga sebelum masuk ke dalamnya harus 
terlebih dahulu meminta izin dan sebagainya. Sebagaimana pada QS al-Nu>r/24: 27. 
menjelaskan,  تَّى نُوا َلا تاْدُخلُوا بُُيوًتا غايْرا بُُيوِتُكْم حا َِّذينا أ ما ُّهاا ال تاأِْنُسواَيا َأي اس ْ ت  “Hai orang-
orang yang beriman, janganlah kamu memasuki rumah yang bukan rumahmu sebelum 
kamu meminta keramahannya”, Makna duhkulul buyut bisa kita fahami lebih detail 
jika ayat diatas kita kaji lebih mendalam. Jadi pelarangan memasuki rumah orang, 
yaitu dengan larangan   َلا تاْدُخلُوا بُُيوًتا janganlah kamu memasuki rumah, تَّى  sebelum حا
atau sampai pemilik itu memberikan izin, jadi adanya kata h}atta, sehingga 
larangannya itu bersifat Aqqad bukan mu’abbad kalau h}atta nya sudah sampai maka 
silahkan dukhul. تاأِْنُسوا اس ْ تاأِْنُسوا meminta keramahannya, jadi kata  ت اس ْ  memiliki arti ت
lebih mendalam dari pada kata   تاأ اس ْ انُو ذِ ت  meminta izin, karena تاأِْنُسوا اس ْ  atau isti’nas ت
itu esensinya bukan meminta izin semata , akan tetapi lebih dari sekedar meminta izin, 
bisa jadi awalnya orang yang di datangi tidak menerima siapapun, akan tetapi anda 
                                                             





bisa melunakkan, meluluhkan dan menjinakkan orang yang anda datangi maka anda 
mendapatkan izin maka itulah esensi dari  ا تاأِْنُسوات س ْ يْر    .  ”Hal itu lebih baik bagimu“ ,خا
dari pada masuk tanpa izin. Jika dikatakan itu lebih baik bagimu jadi ada sesuatu yang 
tidak baik jika memasuki rumah tanpa izin. Jadi perlu untuk meminta izin jika hendak 
memasuki rumah orang lain. Kemudian kembali itu َأْزكاى “lebih bersih”, maksudnya 
lebih baik  ْلاُكم “bagimu” dari pada duduk di depan pintu. Jadi ada pesan yang ingin 
disampaikan pada kata azka> bahwasanya untuk menghindari kekecewaan itu dari 
kedua belah pihak, misalnya sudah di depan rumah tapi disuruh pulang. Maka 
sebaiknya pulang tidak perlu memaksa untuk masuk karena orang yang datangi tidak 
siap untuk menerima tamu.171 
Makna دخول menekankan arti dimana masuklah dengan cara yang baik,  
disukai,  dianjurkan oleh agama dan juga jangan masuk lewat belakang, melalui lubang 
ataupun melalui pintu yang bukan melalui  pintu yang disediakan. Sebagaimana dalam 
QS Al-Baqarah/2: 189. 
اسۡ  لُۡبُيوتا ِمن ُظهُي
 
لِۡبرُّ ِبأَن تاأ ۡتُوْا أ
 
لايۡسا أ ِ  وا لۡحا ِۗ 
 
أ ِقيُت لِلنَّاِس وا َٰ وا ۡل ِهيا ما
َِّة  قُ َۡأَِهل
 
ِن أ اكا عا ا و لُون ِرها
أ ۡ  َّقاى   وا ت
 
ِن أ لِۡبرَّ ما
 




أ ِبهااۚۡ وا َٰ لُۡبُيوتا ِمۡن َأبۡوا
 
  تُوْا أ
Terjemahannya: 
Mereka bertanya kepadamu tentang bulan sabit. Katakanlah: "Bulan sabit itu 
adalah tanda-tanda waktu bagi manusia dan (bagi ibadat) haji; Dan bukanlah 
kebajikan memasuki rumah-rumah dari belakangnya, akan tetapi kebajikan itu 
ialah kebajikan orang yang bertakwa. Dan masuklah ke rumah-rumah itu dari 
pintu-pintunya; dan bertakwalah kepada Allah agar kamu beruntung.172 
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Ayat di atas menjelaskan tentang kebiasaan buruk kaum musyrikin Mekkah 
bila memasuki Baitullah (melaksanakan haji) yaitu mereka tidak masuk melalu pintu-
pintu yang tersedia, tetapi membuat lagi lubang di belakang rumah dan dari sana 
mereka masuk. Maka Allah menegaskan bahwasanya, bukanlah kebajikan memasuki 
rumah-rumah dari belakangnya, akan tetapi kebajikan itu ialah memasuki rumah dari 
pintu yang disediakan.173 Ini menjadi ruang lingkup dimana دخول masuk  itu dibatasi 
oleh pemaknaannya yaitu bukan masuk lewat belakang tapi lewat depan pintu yang 
telah disediakan oleh pemilik rumah.   
Kata البيوت rumah, memiliki makna yang penekanannya kepada tempat 
privasi pemilik rumah yang harus disembunyikan, ditutupi. Jadi jika rumah adalah 
tempat privasi setiap orang maka seharusnya rumah itu dihormati dan dimuliakan 
karena jika menyalahi aturan bahkan melecehkan privasi sesorang, justru akan 
merusak kehormatannya dan kemuliaannya. Maka penting mengetahui yang mana 
tempat privasi dan mana tempat umum. 
Islam telah menyediakan peraturan serta nilai-nilai akhlak bagi setiap 
pemeluknya, diantarnya adalah yang berhubungan dengan kehidupan sosial. Yang 
memberikan jaminan kebahagiaan kepada setiap kaum muslimin. Akan tetapi yang 
kita amati, kaum muslim sendiri lebih banyak menjauhkan diri dari asas-asas yang 
telah ditetapkan oleh Islam. Kemudian tetap hidup tanpa ikut petunjuk atau telah 
mencampuradukkan antara pemikiran yang sehat dengan pemikiran yang 
menyimpang yang berasal dari berbagai penjuru.  
                                                             





Etika memasuki rumah adalah salah satu akhlak yang harus diutamakan dalam 
berkehidupan sosial, baik bagi rumah pribadi maupun bertetangga. Karena dampak 
yang ditimbulkan membuat pribadi rusak dan bahkan dikatakan bahwa orang yang 
tidak tau etika memasuki rumah adalah orang yang tidak berakhlak atau orang yang 
kurang adab.  
 Quraish Shiha>b berpendapat bahwasanya akhlak lebih besar maknanya dan 
juga mencakup beberapa hal yang bukan merupakan sifat lahiriyah. Misalnya yang 
berkaitan dengan sikap batin maupun pikiran.174 Akhlak juga menggunakan tolak ukur 
ketentuan Allah. 175 Jadi tolak ukur kelakuan baik mestilah merujuk kepada ketentuan 
Allah. Akhlak Islam yang demikian adalah rumusan yang diberikan oleh jumhur 
ulama. Jadi apa yang dinilai baik oleh Allah juga pasti baik esensinya. Begitu pun 
sebaliknya, tidak mungkin Allah menilai kejelekan itu dengan perilaku yang baik, 
karena kejelekan itu esensinya buruk176 
 Setiap masyarakat menurut al-Qur’an, mempunyai nilai-nilai yang mereka 
anggap baik sehingga bisa dianggap buruk oleh masyarakat lain. Hal demikian 
diisyaratkan dalam QS al-An’a>m/6: 108.  
َّنَّا ِلُكل ِ  ي لِكا زا ا ِبغايِْر ِعلٍْم كاذا بُّوا اللَّها عاْدوا َِّه فاياس ُ اْدُعونا ِمْن ُدوِن الل َِّذينا ي بُّوا ال اس ُ َلا ت لاهُمْ  وا ما ٍة عا ُأمَّ  
 Terjemahannya: 
 Janganlah kamu memaki sembahan-sembahan yang mereka sembah selain 
Allah, maka (akibatnya) mereka akan memaki Allah dengan melampaui batas 
tanpa pengetahuan. Demikianlah Kami perindah bagi setiap amal mereka.177 
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 Allah membiarkan mereka menganggap indah nilai-nilai yang mereka anut 
setelah sekian lama mereka ditegur dan diajak meninggalkannya tetapi mereka tetap 
mempertahankannya. Jadi dalam pandangan al-Qur’an siapa yang menyetujui suatu 
perilaku, maka ia dapat dinilai ikut terlibat di dalamnya.178 Jika melihat dari 
masyarakat yang selalu mengedepankan tradisi dan adat budayanya, bahkan 
menjadikan pamali jika tidak melaksanakan tradisi tersebut. Walaupun itu adalah 
tradisi agama sebelumnya, akan tetapi tetap melaksanakannya. Bahkan menganggap 
tidak bermasalah jika itu melenceng dengan syariat Islam. Jadi dalam konteks di atas 
Sayyidina>> Ali ra. menyatakan : 
ْخطُ  االسُّ ا وا ضا ُع النًّاسا الرَّ اْجما َّماا ي ن
ِ
ُّهاا النَّاُس ا  اي
Artinya :  
 Wahai manusia sesungguhnya yang menghimpun manusia (yakni yang 
membentuk masyarakat) adalah kerelaan/persetujuan atau marah/ penolakan/ 
tidak setuju.179 
Manusia sebaiknya mengetahui tentang apa saja tindakan yang salah, perilaku 
yang tidak benar dan tidak sesuai dengan syariat. Begitupun dengan tata cara 
masyarakat ketika ingin memasuki rumah, harus sesuai anjuran dan perintah Allah dan 
tradisi yang sesuai dengan syariat Islam. Karena pada dasarnya jika tidak mengetahui 
semua adab dan tradisi orang setempat maka akan berakibat fatal bahkan 
menimbulkan keributan ataupun kebencian terhadap sesama. 
Kata  دخول البيوت memasuki rumah atau bertamu dari pembahasan ulama, 
arti makna tersebut serta term-termnya, peneliti lebih cenderung mengatakan 
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bahwasanya دخول البيوت memasuki rumah atau bertamu ini adalah ayat yang 
berisikan tentang pendidikan akhlak dalam al-Qur’an, seperti yang kita lihat pada QS 
al-Nu>r/24: 27-29. Al-Qur’an diturunkan sebagai pedoman, acuan bagi manusia dalam 
menentukan kehidupan secara lahir dan batin, dunia dan akhirat.180  
B. Petunjuk Dalam QS al-Nu>r/24: 27-29 Tentang Etika Memasuki Rumah. 
Al-Qur’an sebagai huda untuk manusia, al-Qur’an juga menjadi referensi utama 
dari penentuan  hukum-hukum dalam agama Islam. Al-Qur’an sudah memberikan 
pedoman kepada manusia, bagaimana orang harus bergaul dan berhubungan satu 
dengan yang lainnya, menjaga kelestarian hubungan yang baik dan mencegah 
terjadinya hal-hal yang menimbulkan kesalahpahaman sehingga menimbulkan 
keretakan dalam pergaulan. Diantara etika yang diajarkan oleh Islam ialah etika yang 
harus diterapkan orang jika hendak mengunjungi dan memasuki rumah orang lain.181 
Allah swt. berfirman dalam QS al-Nu>r/24: 27-29. 
ى   
ل ُِموْا عالا تُسا تاأ ِۡنُسوْا وا اس ۡ تَّى  ت  تاۡدُخلُوْا بُُيوًتا غايۡرا بُُيوِتُكۡم حا
نُوْا َلا اما َِّذينا ءا ل
 
ُّهاا أ ا َٰ أَي يۡر  لَُّكۡم َأهۡ ي ِلُكۡم خا َٰ ِلهااۚۡ ذا




ن ِقيلا لاُكُم أ
ِ
ا نا لاُكۡم  وا تَّى  يُۡؤذا ا حا  تاۡدُخلُوها
ٗدا فاالا وْا ِفيهاا  َأحا
لُونا عاِليم   ا تاۡعما َُّه ِبما لل
 







Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu memasuki rumah yang bukan 
rumahmu sebelum meminta izin dan memberi salam kepada penghuninya. Yang 
demikian itu lebih baik bagimu, agar kamu (selalu) ingat. Dan jika kamu tidak 
menemui seorang pun di dalamnya, maka janganlah kamu masuk sebelum kamu 
mendapat izin. Dan jika dikatakan kepadamu, “kembalilah!” Maka (hendaklah) 
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kamu kembali. Itu lebih suci bagimu, dan Allah Maha Mengetahui apa yang 
kamu kerjakan. Tidak ada dosa atasmu memasuki rumah yang tidak dihuni, yang 
di dalamnya ada kepentingan kamu; Allah mengetahui apa yang kamu nyatakan 
dan apa yang kamu sembunyikan.182 
Ayat di atas mengandung beberapa petunjuk tentang etika memasuki rumah 
yang bisa dijadikan petunjuk dalam berkehidupan sosial sebagai masyarakat yang 
islami sebagai berikut : 
 Pertama : Meminta izin terlebih dahulu dan mendapatkannya dari yang punya 
rumah. Cara permintaan izin ialah bahwa si pendatang hendaklah menunggu izin si 
penghuni dengan berdiri di depan pintu rumah tanpa melihat apa yang ada di dalam 
rumah itu. Diriwayatkan oleh Sahl bin Sa’d, Rasulullah saw. bersabda: 
عا النَّ  ما ، وا َّما ل سا لَّى اللُه عالاْيِه وا ِر النَِّبىي ِ صا ُجل  ِمْن ُجْحٍر ِفي ُحجا لاعا را : اطَّ ْعٍد، قاالا هِْل ْبِن سا ْن سا ِبىي ِ عا
: ُه، فاقاالا ْأسا اُْحكُّ ِبِه را ى ي َّما ِمْدرا ل سا لَّى اللُه عالاْيِه وا انُ  صا ا ُجِعلا اَِلْسِتْئذا َّما ن ِ
رِ  ا صحيح ( ِمْن َأْجِل الباصا
 )البخاري
Artinya :  
Sesungguhnya diharuskan minta izin sebelum masuk rumah orang lain, ialah 
semata-mata mencegah si pendatang melihat apa-apa yang oleh penghuni 
tidak rela dilihatnya.183 
 Diceritakan bahwa Rasulullah saw. jika mendatangi rumah orang, Rasulullah 
tidak menghadapkan wajahnya di depan pintu, akan tetapi berdiri di sudut kanan atau 
sudut kiri dari pintu rumah, kemudian meminta izin masuk dengan menyebutkan 
namanya dan tidak dengan hanya mengucapkan kata “aku”, karena kata itu tidak 
memberi identitas si pendatang. Akan tetapi Rasulullah memberi salam seraya 
bertanya kepada si penghuni. “dapatkah saya masuk?.” 
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 Diriwayatkan oleh Bukhari184 dan Thabrani bahwa Rasulullah saw. bersabda: 
ُدُكْم ثاالا  نا َأحا تاأْذا ا اس ْ ذا
ِ
اُه فالْياْرِجعْ ا ْن ل َّاِنياِة  انُ ذا ئْ تِ سْ اَأ ِ َ اًثا فالاْم يُْؤذا ِبالث اْستانِْصُتونا وا ْولىاى ي ثاة  : ِباْلُ ثاالا
. نُونا أ ْو ياُردُّْونا اأْذا َّاِلثاِة ي ِبلث تاْصِلُحْونا وا اس ْ  ي
Artinya :  
 Bila seorang diantara kamu telah berulang kali minta izin masuk dan tidak 
diizinkan, maka hendaklah ia kembali. Permintaan izin masuk hendaklah 
mengulang tiga kali. Pertama memberi kesempatan bagi penghuni 
mendengarkan suara pendatang, yang kedua, memberi kesempatan 
memperbaiki diri dan untuk bersiap-siap, kemudian yang ketiga, kesempatan 
memberi izin kepada pendatang untuk masuk ataupun menolak.185 
                                                             
184Nama lengkap dari Bukhari adalah Muhammad bin Isma'il bin Ibrahim bin al Mughirah bin 
Bardizbah. Diberi gelar Abu Abdullah, dan memiliki nasab  Pertama, Al Ju'fi; nisabah Al Ju'fi adalah 
nisbah arabiyyah. Faktor penyebabnya adalah, bahwasanya al Mughirah kakek Bukhari yang kedua 
masuk Islam berkat bimbingan dari Al Yaman Al Ju'fi. Maka nisbah beliau kepada Al Ju'fi adalah nisbah 
perwalian. Kedua, Al Bukhari; yang merupakan nisbah kepada negri Imam Bukhari lahir. Beliau 
dilahirkan pada hari Jum'at setelah shalat Jum'at 13 Syawwal 194 H. Bertempat lahir di Bukhara. 
Bukhari dididik dalam keluarga yang berilmu. Bapaknya adalah seorang ahli hadits, akan tetapi dia 
tidak termasuk ulama yang banyak meriwayatkan hadits, Bukhari menyebutkan di dalam kitab tarikh 
kabirnya, bahwa bapaknya telah melihat Hammad bin Zaid dan Abdullah bin Al Mubarak, dan dia telah 
mendengar dari imam Malik, karena itulah dia termasuk ulama bermadzhab Maliki. Ayahnya wafat 
ketika Bukhari masih kecil, sehingga dia pun diasuh oleh sang ibu dalam kondisi yatim. Akan tetapi 
ayahnya meninggalkan Bukhari dalam keadaan yang berkecukupan dari harta yang halal dan berkah. 
Bapak Imam Bukhari berkata ketika menjelang kematiannya; "Aku tidak mengetahui satu dirham pun 
dari hartaku dari barang yang haram, dan begitu juga satu dirhampun hartaku bukan dari hal yang 
syubhat." Maka dengan harta tersebut Bukhari menjadikannya sebagai media untuk sibuk dalam hal 
menuntut ilmu. Ketika menginjak usia 16 tahun, dia bersama ibu dan kakaknya mengunjungi kota suci, 
kemudian dia tinggal di Makkah dekat dengan baitulah beberapa saat guna menuntut ilmu. Ketika masa 
kecilnya, kedua mata Bukhari buta. Suatu ketika ibunya bermimpi melihat Khalilullah Nabi Ibrahim 
'Alaihi wa sallam berujar kepadanya; "Wahai ibu, sesungguhnya Allah telah memulihkan penglihatan 
putramu karena banyaknya doa yang kamu panjatkan kepada-Nya." Menjelang pagi harinya ibu imam 
Bukhari mendapati penglihatan anaknya telah sembuh. Dan ini merupakan kemuliaan Allah subhanahu 
wa ta'ala yang di berikan kepada imam Bukhari di kala kecilnya. (Lihat di Software Lidwa Pustaka, 
Biografi). 
185Sayid Sabiq, Islamuna> terj. Zainuddin dkk, Islam Dipandang Dari Segi Rohani, Moral, 





Sahl bin Sa’d bercerita: ada seorang laki-laki mengintai kamar Rasulullah 
tanpa izin, seraya menyisir rambutnya dengan sebuah sisir dari besi. Ketika beliau 
melihatnya kemudian bersabda : 
ْينِكا  ْنُت ِبِه ِفي عا عا َّكا تاْنُظُر، لاطا اْو َأْعلاُم َأن  ل
Artinya :  
 Kalau aku tahu bahwa engkau melihat, tentu aku cungkil matamu dengan 
sisir besi ini.186 
Jadi dilanjutkan dengan penjelasan lain bahwasanya, “Barangsiapa yang 
mengintai rumah seseorang tanpa izin, maka halal bagi penghuni rumah yang diintai 
mencungkil kedua mata pengintai itu.187 Artinya jika kita bertamu ke rumah orang 
lain, kemudian dengan sengaja mengecek keberadaan tuan rumah, seperti Hadis|| di atas 
tentu akan dicungkil matanya akibat melakukan hal yang mengganggu penghuni. 
Kemudian dari sisi lain melihat atau dalam hal ini mengintip penghuni rumah adalah 
perbuatan yang tidak dianjurkan dalam Islam. Karena larangannya sangat jelas, 
penjelasan bahwa orang tersebut boleh dicungkil matanya jika melakukan pengintipan 
terhadap penghuni rumah, hal itu menegaskan betapa keras larangannya. Karena 
mungkin saja penghuni rumah ada di dalam dan belum siap keluar. Atau mungkin ada 
aib yang lain terdapat di dalam rumah yang tidak boleh diketahui siapapun itu. Maka 
dari itu perlu kita ketahui dan memahami betapa penting etika memasuki rumah, agar 
tidak timbul kecemasan, pertikaian antara masyarakat jika merasa terganggu dengan 
hal itu.  
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Di era teknologi ini meminta izin tidak lagi susah untuk dilaksanakan karena 
hal itu kita bisa lakukan dengan mengirimkan pesan, chat dan menelpon untuk 
meminta izin lebih spesifiknya melakukan perjanjian terlebih dahulu jika memang 
tuan rumah harus memiliki janji lalu akan membukakan pintu rumahnya. 
Kedua, memberi salam. Kata (ل ُِموا تُسا  wa tusallimu>, kamu memberi salam (وا
adalah salah satu contoh etika meminta izin. Dalam hal ini diriwayatkan oleh Imam 
Malik188 bahwa Zaid Ibn s|abit berkunjung ke rumah ‘Abdullah Ibn Umar . Sebelum  
masuk dia berkata: “Bolehkah saya masuk ?”. Setelah diizinkan masuk dan dia masuk 
ke rumah, Abdullah berkata kepadanya: “kenapa kamu menggunakan cara meminta 
izin orang-orang arab masa jahiliyyah?” Jika kamu meminta izin maka ucapkanlah 
Assala>mu alaikum, dan bila engkau mendapatkan jawaban, maka bertanyalah kepada 
tuan rumah, “bolehkah saya masuk?”.  
                                                             
188Nama lengkap dari Imam Ma>lik adalah Ma>lik bin Anas bin Ma>lik bin Abi A<mir bin Amru 
bin Al Harits bin ghailân bin Hasyat bin Amru bin Harits. Diberi kaunyah beliau: Abu Adbillah. Nasab 
beliau: Pertama, Al As}buhi; adalah nisbah yang di tujukan kepada dzi as}buh, dari Humair. Kedua, Al 
Madani; nisbah kepada Madinah, negri tempat beliau tinggal. Beliau dilahirkan di Madinah tahun 93 
H, bertepatan dengan tahun meninggalnya sahabat yang mulia Anas bin Malik. Ibunya mengandung 
dia selama tiga tahun. Beliau adalah sosok yang tinggi besar, bermata biru, botak, berjenggot lebat, 
rambut dan jenggotnya putih, tidak memakai semir rambut, dan beliau menipiskan kumisnya. Beliau 
senang mengenakan pakaian bersih, tipis dan putih, sebagaimana beliaupun sering bergonta-ganti 
pakaian. Memakai serban, dan meletakkan bagian sorban yang berlebih di bawah dagunya. Imam Malik 
tumbuh ditengah-tengah ilmu pengetahuan, hidup dilingkungan keluarga yang mencintai ilmu, 
dikota Darul Hijrah, sumber mata air As Sunah dan kota rujukan para alim ulama. Di usia yang masih 
sangat belia, beliau telah menghapal Al Qur̀an, menghapal Sunah Rasulullah, menghadiri majlis para 
ulama dan berguru kepada salah seorang ulama besar pada masanya yaitu Abdurrahman Bin Hurmuz. 
Kakek dan ayahnya adalah ulama hadits terpandang di Madinah. Maka semenjak kecil, Imam Malik 
tidak meninggalkan Madinah untuk mencari ilmu. Ia merasa Madinah adalah kota dengan sumber ilmu 
yang berlimpah dengan kehadiran ulama-ulama besar. Karena keluarganya ulama ahli hadits, maka 
Imam Malik pun menekuni pelajaran hadits kepada ayah dan paman-pamannya. Disamping itu beliau 
pernah juga berguru kepada para ulama terkenal lainnya Dalam usia yang terbilang muda, Imam Malik 
telah menguasai banyak disiplin ilmu. Kecintaannya kepada ilmu menjadikan hampir seluruh hidupnya 






Sementara Ulama yang lain ada yang mengatakan  hendaknya meminta izin 
terlebih dahulu lalu mengucapkan salam, karena ayat ini mendahulukan penyebutan 
izin  lalu salam. Akan tetapi pendapat ini ditolak dengan alasan bahwa kata dan  tidak 
menunjukkan perurutan, tapi hanya menunjukkan penggabungan hal yang tidak selalu 
mengandung makna yang pertama yang dahulu terjadi sebelum yang kedua.  
Sementara Ulama juga merinci bahwa jika pengunjung itu melihat orang di 
dalam rumah. Maka hendaklah ia mengucapkan salam lalu meminta izin sedangkan 
jika tidak melihat seseorang maka hendaknya meminta izin dengan menegetuk pintu 
ataupun dengan cara yang lain tapi dengan cara yang baik.189 
Kemudian ketika rumah seseorang itu memiliki pagar yang jaraknya jauh dari 
pintu, sehingga tidak memungkinkan untuk mengucapkan salam, tapi hanya terdapat 
pencet bel yang disediakan, maka berilah salam melewati bel, karena itu juga adalah 
salam secara umum, tapi setelah ketemu maka ucapkan salam secara langsung.  
Ketiga, hendaklah pulang ketika si penghuni tidak siap menerima tamu, karena 
ada waktu-waktu tertentu di mana seseorang bisa mengunjungi rumah orang lain 
untuk bertamu, kemudian disamping itu di mana si penghuni tidak siap menerima 
tamu dan tidak suka menerima pendatang. Oleh karena itu, jika seseorang pengunjung 
tidak diterima oleh penghuni rumah maka hendaknya ia kembali tanpa rasa menyesal 
ataupun marah. Akan tetapi, ketentuan-ketentuan tersebut berlaku bagi orang yang 
dewasa. Sedang untuk anak-anak yang mencapai dewasa atau baligh, mereka bisa 
kapan saja memasuki rumah kecuali di waktu tidur, beristirahat, dan sedang tidak 
berpakaian. Dalam hal ini mereka harus meminta izin terlebih dahulu sebelum 
                                                             





memasuki rumah orang lain agar tidak tertangkap oleh mata mereka apa yang tidak 
seharusnya mereka lihat. Dengan demikian kembali berfokus kepada pendidikan anak 
bahwasanya betapa pentingnya pendidikan dan pembelajaran akhlak, etika 
bermasyarakat kepada anak-anak sejak dini oleh orang tuanya masing-masing. Allah 
swt. berfirman dalam QS Al-Nu>r/24: 58. 
تا  نُوْا ِلياس ۡ اما َِّذينا ءا ل
 
ُّهاا أ ا َٰ أَي ٰـَثا ي لُْۡحلُما ِمنُكۡم ثالا
 
اۡبلُُغوْا أ اۡم ي َِّذينا ل ل
 
أ ُنُكۡم وا ٰـَ لاكاۡت َأيۡما َِّذينا ما ل
 
ن قاۡبِل ما ِذنُكُم أ ۚۡ م ِ ت  َٰ رَّ
ت  لَّكُ  َٰ ۡورا ُث عا ٰـَ
ا ِءۚۡ ثالا لِۡعشا
 
ِة أ لاو  اۡعِد صا ِمۢن ب ِة وا هِيرا لظَّ
 
نا أ اباُكم م ِ ُعونا ثِيا ِحينا تاضا لۡفاۡجِر وا
 
ِة أ لاو  ايۡسا عالاۡيُكۡم صا ۡمۚۡ ل
 ۡۚ اۡعض  ى  ب
اۡعُضُكۡم عالا فُونا عالاۡيُكم ب َٰ وَّ  طا
ُهنَّۚۡ اۡعدا َلا عالاۡيهِۡم ُجنااُحۢ ب للَّهُ  وا
 
أ ِت  وا ا َٰ َۡأ  ي
 
َُّه لاُكُم أ لل
 
ي ُِن أ لِكا يُبا َٰ عاِليم   كاذا
ِكيم    حا
Terjemahannya : 
Hai orang-orang yang beriman, hendaklah budak-budak (lelaki dan wanita) 
yang kamu miliki, dan orang-orang yang belum balig di antara kamu, meminta 
izin kepada kamu tiga kali (dalam satu hari) yaitu: sebelum sembahyang subuh, 
ketika kamu menanggalkan pakaian (luar)mu di tengah hari dan sesudah 
sembahyang Isya´. (Itulah) tiga aurat bagi kamu. Tidak ada dosa atasmu dan 
tidak (pula) atas mereka selain dari (tiga waktu) itu. Mereka melayani kamu, 
sebahagian kamu (ada keperluan) kepada sebahagian (yang lain). Demikianlah 
Allah menjelaskan ayat-ayat bagi kamu. Dan Allah Maha Mengetahui lagi 
Maha Bijaksana.190 
Maksud dari ayat di atas adalah anak-anak yang belum dewasa pun harus minta 
izin jika ingin memasuki ruangan tertutup atau ruangan tempat istirahat atau tidur, 
yaitu sebelum waktu fajar sehabis waktu dzuhur dan sesuadah waktu isya’. Karena 
pada saat-saat itulah orang lagi istirahat penuh tanpa ada gangguan, dan ada juga pada 
saat itu adakalanya orang tidak ingin dilihat seperti dijelaskan ayat di atas disebut 
tiga aurat yaitu tiga waktu yang dimana biasanya orang lagi hanya berpakaian ringan. 
Adapun pada waktu-waktu selain yang disebutkan di atas, maka tidak tidak perlu lagi 
bagi anak-anak yang belum dewasa atau budak-budak atau dalam hal ini pembantu 
                                                             





rumah tangga untuk meminta izin. Akan tetapi jika anak-anak itu telah mencapai 
dewasa atau baligh, maka mereka hendaknya meminta izin pada tiap saat mereka 
hendak masuk ke rumah orang lain. Sebagai firman Allah swt. dalam QS Al-Nu>r/24: 
59. 
تا  لُْۡحلُما فالۡياس ۡ
 
ُل ِمنُكُم أ ٰـَ َۡأَۡطفا
 
الاغا أ ا ب ذا
ِ
ا تا وا س ۡ
 
ا أ اِذنُوْا كاما ُكۡم ءا
َُّه لا لل
 
ي ُِن أ لِكا يُبا َٰ َِّذينا ِمن قاۡبِلهِۡمۚۡ كاذا ل
 
نا أ ۦ  ذا تِِه ا َٰ ي




Dan apabila anak-anakmu telah sampai umur balig, maka hendaklah mereka 
meminta izin, seperti orang-orang yang sebelum mereka meminta izin. 
Demikianlah Allah menjelaskan ayat-ayat-Nya. Dan Allah Maha Mengetahui 
lagi Maha Bijaksana.191 
Ketentuan ini berlaku kepada anak-anak yang jauh atau anak-anak yang 
termasuk keluarga sendiri. Seseorang datang kepada Rasulullah bertanya: “Apakah 
aku harus minta izin dari ibuku, padahal aku adalah satu-satunya yang melayani 
ibuku? Rasulullah pun menjawab: “Apakah  engkau ingin melihatnya dalam keadaaan 
telanjang ? jawab orang itu “tidak ya Rasulullah ” kemudian Rasulullah bersabda “jika 
demikian hendaknya kamu meminta izin sebelum masuk ke kamar ibumu”. Begitulah 
adab yang diajarkan agama Islam sebagai bagian dari etika yang harus menjadi warna 
dalam pergaulan hidup dan hubungan antar manusia.  
Keempat, Larangan orang memasuki rumah yang tidak berpenghuni atau 
penghuninya lagi keluar kota dan tidak ada yang menjaga rumahnya. Larangan 
tentang memasuki rumah yang bukan milik kita atau rumah yang tidak berpenghuni 
itu juga dijelaskan di dalam undang-undang pasal 167 ayat (1) KUHP dan tentang 
pelanggaran ketentraman rumah yang berbunyi ,”barangsiapa memaksa masuk ke 
dalam rumah, ruangan atau pekarangan tertutup yang dipakai orang lain dengan 
                                                             





melawan hukum, dan atas permintaan yang berhak atau suruhannya tidak pergi dengan 
segera, diancam dengan pidana penjara paling lama sembilan bulan atau pidana denda 
paling banyak empat ribu lima ratus rupiah.192 Sungguh tidak ada celah yang 
terlupakan dalam al-Qur’an dalam menjelaskan etika manusia terhadap manusia itu 
sendiri. Bahkan diperkuat lagi oleh undang-undang sehingga jelas pelarangan 
memasuki rumah tanpa izin.  
Ali As}-S}abuny dalam kitabnya Cahaya al-Qur’an : Tafsir tematik Surah al-
Nu>r- fa>th}ir menjelaskan bahwa ayat-ayat diatas mengisyaratkan kepada empat hal: 193 
1. Keharusan untuk meminta izin kepada pemilik rumah. Hal ini 
dinyatakan Allah swt., dalam firmannya, “sebelum kamu meminta 
izin”. 
2. Mengucapkan salam kepada pemilik rumah. Allah swt., berfirman, 
“dan memberi salam kepada penghuninya.” 
3. Jika pemilik rumah tidak bisa menemui tamunya, maka hendaklah 
tamunya dengan ikhlas pulang ke rumahnya, Allah swt. berfirman, 
“Dan jika dikatakan kepadamu, “kembali sajalah”, maka hendaklah 
kamu kembali.” 
4. Dikecualikan boleh masuk ke tempat-tempat umum, seperti hotel, 
taman, kandang dan sebagainya jika tidak berpenghuni. Alasannya 
bahwa ketika melihat aurat orang lain tidak terjadi jika tempat itu tidak 
berpenghuni, maka dari itu Islam memperbolehkan tidak meminta izin 
terlebih dahulu sebelum masuk. Dalam hal ini Allah swt. berfirman, 
“Tidak ada dosa atasmu memasuki rumah yang tidak dihuni, yang di 
                                                             
192Haezer M. M. Tumilaar, “Tindak Pidana Memasuki Rumah, Ruangan, Pekarangan 
Berdasarkan Pasal 167 Ayat (1) Kitab Undang-Undang Hukum Pidana,”  Jurnal Lex Crimen No.1 
(2018), h. 6.  
193Muhammad Ali As-S}abuny, Qabasa Min Nu>ri al-Qur’an, terj. Munirul Abidin, Cahaya Al-





dalamnya ada kepentingan kamu; Allah mengetahui apa yang kamu 
nyatakan dan apa yang kamu sembunyikan”. 
C. Urgensi Etika Memasuki Rumah 
Al-Qur’an hadir sebagai pedoman bagi umat manusia, dikala manusia menjadi 
asing karena ketidaktahuan mereka terhadap petunjuk yang diturunkan Allah swt., di 
dunia ini. Kemudian diutuslah  nabi Muhammad saw. sebagai rahmatallil ‘a>lami>n 
sehingga petunjuk dari Allah swt. menyebar ke penjuru dunia dan menjadikan 
petunjuk yang diberikan Allah swt. menjadi pedoman hidup sehari-hari.  
Al-Qur’an adalah kitab suci terbesar yang diturunkan kepada Nabi Muhammad 
saw. serta merupakan mukjizat terbesar bagi dirinya.  Al-Qur’an juga menjadi sumber 
rujukan hukum Islam. Semua orang Islam berpedoman kepada nilai-nilai yang 
terkandung di dalamnya. Begitulah pentingnya al-Qur’an karena sesungguhnya al-
Qur’an adalah pegangan kitab suci umat Islam.194 
Ajaran agama Islam juga mencakup seluruh aspek kehidupan yang selalu 
mengalami perubahan dan perkembangan.195 Walaupun al-Qur’an turun beribu abad 
yang lalu, tapi bisa dipraktikkan di era globalisasi ini. Al-Qur’an melukiskan 
masyarakat Islam sebagai masyarakat yang maju dan berubah, Allah swt. berfirman 
dalam QS Al-Fath/48: 29. 
ۡلُكفَّاِر رُ 
 
ا ُء عالاى أ ُهۥ  َأِشدَّ عا َِّذينا ما ل
 
أ َِّهۚۡ وا لل
 
 رَُّسوُل أ
د  مَّ حا ابۡتاُغونا فاۡضاٗل م ِ مُّ ٗدا ي ى هُۡم ُركَّٗعا ُسجَّ ايۡناهُۡم  تارا ا ُء ب ما نا حا
ثالُهُۡم فِ  ما ى ِةۚۡ وا لتَّۡورا
 
ثالُهُۡم ِفي أ لِكا ما َٰ ُجوِدۚۡ ذا لسُّ
 
ۡن َأثاِر أ اُهۡم ِفي ُوُجوِههِم م ِ يما اٗن  س ِ َٰ ِرۡضوا ِه وا
َّ لل
 





                                                             
194Halilurrohman, dkk, Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir, h. 1.  
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عادا أ ۡلُكفَّارا  وا
 
اعا ِلياِغيظا ِبهُِم أ رَّ لزُّ
 
ى  ُسوِقِهۦ يُۡعِجُب أ
ى  عالا تاوا س ۡ
 
تاۡغلاظا فاأ س ۡ
 
ُهۥ فاأ
ا ِظيماۢ ا عا َأۡجرا ٗة وا ۡغِفرا ِت ِمنۡهُم مَّ ٰـَ ِلحا ٰـَ لصَّ
 
ِملُوْا أ عا نُوْا وا اما   ٩٢ ءا
Terjemahannya: 
Muhammad itu adalah utusan Allah dan orang-orang yang bersama dengan 
dia adalah keras terhadap orang-orang kafir, tetapi berkasih sayang sesama 
mereka. Kamu lihat mereka ruku´ dan sujud mencari karunia Allah dan 
keridhaan-Nya, tanda-tanda mereka tampak pada muka mereka dari bekas 
sujud. Demikianlah sifat-sifat mereka dalam Taurat dan sifat-sifat mereka 
dalam Injil, yaitu seperti tanaman yang mengeluarkan tunasnya maka tunas 
itu menjadikan tanaman itu kuat lalu menjadi besarlah dia dan tegak lurus di 
atas pokoknya; tanaman itu menyenangkan hati penanam-penanamnya 
karena Allah hendak menjengkelkan hati orang-orang kafir (dengan kekuatan 
orang-orang mukmin). Allah menjanjikan kepada orang-orang yang beriman 
dan mengerjakan amal yang saleh di antara mereka ampunan dan pahala yang 
besar.196 
Islam memperkenalkan dua macam nilai ajarannya, pertama, mendasar, 
bersifat umum, dan berlaku dimana saja. Oleh karena itu ia dinamai dengan ats-
tsawa>bit. Sedangkan yang kedua, praktik, lokal, temporal dinamai al-Mutaqayyira>t, 
yakni hal-hal yang berpotensi berubah.  Kedua jenis nilai ini diisyaratkan firman-Nya 
dalam QS a>li ‘Imra>n/3: 104.  
ٰـَ ئِكا  ا ُأْول لُۡمنكاِرۚۡ وا
 
ِن أ اۡنهاۡونا عا ي ۡعُروِف وا لۡما
 




اۡدُعونا ا  ي
 
ة نُكۡم ُأمَّ لۡتاُكن م ِ لۡمُ وا
 
  ۡفِلُحونا  ُهُم أ
Terjemahannya : 
Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang menyeru kepada 
kebajikan, menyuruh kepada yang ma´ruf dan mencegah dari yang munkar; 
merekalah orang-orang yang beruntung.197 
Al-Khai>r, adalah nilai-nilai umum yang terdapat dalam al-Qur’an dan sunnah. 
Karena ini menyangkut ketentuan-ketentuan yang berhubungan dengan keperluan 
manusia yang tidak dapat berubah. Misalnya tidak ada perubahan dalam insting 
                                                             
196Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, h. 515. 





manusia normal, dalam konteks seks, menyangkut orang tuanya, atau kecemburuan 
wanita dengan wanita lain yang sudah menjadi “madu”nya.  
Ma’ruf  adalah sesuatu yang benar baik menurut pandangan umum dalam satu 
masyarakat selamat itu tidak bertentangan dengan al-khair. Karena ma’ruf adalah 
hak atau kebenaran yang diakui dengan yang diakui juga. Dan ini juga tidak tidak 
dapat diukur dengan waktu tertentu karena selalu berubah dan berkembang sesuai 
dengan kondisi soial dan juga perkembangan masyarakat.198 Etika yang berkembang 
di masyarakat yang tidak melenceng dari syariat agama pasti akan diakui dan itu 
pasti dipertahankan karena nilai sosial dalam masyarakat yang berkaitan dengan adab 
itu langka karena membentuk dari awal sebuah kebiasaan sangatlah susah karena 
sifat konsisten setiap masyarakat berbeda-beda. Maka dari itu, jika terdapat adab 
dalam masyarakat yang tidak melenceng dari agama Islam, maka pertahankanlah. 
Apalagi itu pengaplikasian tentang al-Qur’an dan sunnah. 
Al-Qur’an yang kita jadikan sebagai pedoman itu bukan hanya berisi tentang 
urusan akidah saja, akan tetapi juga banyak membahas urusan muamalah, kehidupan 
sosial bermasyarakat, seperti etika memasuki rumah yang juga dibahas di dalam al-
Qur’an yang sangat penting untuk diketahui oleh manusia. Karena unsur ketiga dari 
ajaran Islam setelah akidah dan syariah adalah akhlak.199  
 Setiap yang dibahas di dalam al-Qur’an akan diberikan baya>n oleh Allah swt. 
dan ketika ayat ini menjadi landasan bagi sebuah kata seperti etika memasuki rumah 
pasti memiki implikasi atau hikmah yang bisa kita dapati melalui tabayyun, 
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penakwilan, penafsiran oleh para ahli mufassir, dimulai dari Rasulullah saw, para 
sahabat, tabi’in, tabi’ut tabi’in sampai kepada ulama ulama sekarang ini.  
 Bertamu ke rumah orang lain pasti memiliki tujuan tertentu, atau memiliki 
maksud yang bisa mendorong untuk datang mengunjungi tuan rumah. Bahkan banyak 
yang hanya ingin menggunakan waktunya atau hanya ingin menyempatkan diri agar 
bisa bertemu, bersenda gurau dengan tujuan yang baik, Jadi banyak tujuan ketika 
ingin bertamu. Salah satu tujuannya adalah menyambung tali silaturrahim. Pada 
dasarnya, memang di dalam Islam diajarkan untuk tetap menjaga silaturrahim kepada 
sesama, karena silaturrahim itu merupakan salah satu jalan untuk mendapatkan 
pahala yang terpuji, dan memiliki manfaat yang sangat banyak. Kemudian juga tidak 
terlepas dari pentingnya memahami etika ketika bertamu atau memasuki rumah, agar 
niat yang baik  untuk menyambung silaturrahim itu tidak menjadi buruk karena tidak 
pahamnya tentang etika memasuki rumah sehingga hanya menimbulkan perpecahan 
dan putusnya silaturrahim. 
Pada bab ini penulis ingin mencoba untuk menguraikan urgensi etika 
memasuki rumah menurut QS al-Nu>r/24: 27-29. Sehingga bisa menjadi sebuah bekal 
atau pengetahuan untuk kita semua supaya bisa mengaplikasikan di kehidupan 
bermasyarakat.  
Sebagai seorang muslim yang beriman hendaklah meminta izin terlebih 
dahulu adalah anjuran dari Allah swt. sebagaimana terkandung dalam ayat yang 
peneliti teliti dalam skripsi ini yaitu dalam QS al-Nu>r/24: 27-29. Dalam ayat yang 
kami kaji menggunakan  ُّهاا ا َٰ أَي نُواْ ي اما َِّذينا ءا ل
 
أ  wahai orang-orang yang beriman, bukan  ُّهاا َأي َيا





orang yang beriman, menjadi perintah untuk orang-orang beriman agar senantiasa 
memperhatikan etika memasuki rumah.  Jadi dapat disimpulkan bahwasanya urgensi 
etika memasuki rumah dalam QS al-Nu>r/24: 27-29 adalah sebagai berikut: 
Pertama, menjaga muru’ah dan martabat kehormatan orang lain. Setiap 
Individu yang memiliki rumah itu mempunyai kehormatan dan rahasia khusus yang 
harus dijaga dan selalu diperhatikan. Jangan sampai membuat orang lain ternodai 
karenanya, atau justru malu karena terlihat auratnya. Karena itulah etika memasuki 
rumah menjadi salah satu etika sosial bermasyarakat yang paling penting kita 
tanamkan dalam diri pribadi maupun keturunan kita.200 Dengan terlihatnya aib nya 
itu, yang pada hakikatnya tidak boleh terlihat, sehingga mereka mengancurkan 
martabat seseorang, dan bahkan menjatuhkan kehormatan seseorang.  
Kedua, menghindari kekecewaan dari kedua belah pihak. Pada dasarnya orang 
yang akan berkunjung di rumah orang lain, kemudian ketika telah datang di rumah 
orang tersebut mendapat halangan atau tidak bisa menemui orang tersebut karena 
tidak ada janji atau izin sebelumnya, akibatnya pasti akan merasa kecewa, apalagi 
yang mau diselesaikan itu adalah hal yang penting. Maka sesungguhnya penting untuk 
meminta izin atau dalam hal ini membuat janji jika ingin bertemu dengan seseorang 
apalagi berada di lingkup kampus yaitu mahasiswa dengan dosen, supaya tidak ada 
yang merasa kecewa maka harus ada sebuah janji atau izin bagi orang yang akan 
datang untuk bertamu atau menyelesaikan sebuah hal yang penting.  
                                                             
200Miftahul Jannah., Penafsiran Syaikh ‘ima>d Zaki> al-Ba>rudi dalam kitab Tafsir al-Qur’a>n al-
‘az}i>m li an-Nisa>’ Terhadap QS an.Nu>r Ayat 58-59 Tentang Adab Isti’z|an di dalam Rumah. Skripsi. 





Ketiga, menghindari hal-hal yang tidak diinginkan. Sesuatu yang ada di depan 
adalah sesuatu yang tidak bisa kita tebak. Oleh karena itu, sebagai manusia kita harus 
memikirkan dari sekarang untuk masa ke depannya. Begitupun hubungan silaturrahmi 
kita kepada tetangga, saudara, kerabat dekat, kerabat jauh haruslah dijaga tetap baik. 
Jangan sampai karena tidak meminta izin hendak memasuki rumah kerabatnya, 
ataupun tetangganya membuat mereka terputus silaturrahminya. Karena hal-hal yang 
tidak diinginkan terjadi ketika mereka tidak meminta izin memasuki rumah. Yang 
terjadi hanyalah pertikaian diantara kerabat, saudara ataupun tetangga karena merasa 












Kata دخول البيوت diartikan sebagai memasuki rumah. Dari pembahasan 
pengertian bahasa, istilah, penafsiran ulama bahwasanya kata دخول البيوت dimaknai 
dengan tempat privasi setiap orang. Dimana penggunaan   بُُيوت pada ayat QS al-
Nu>r/24: 27-29. ini menujukkan sebuah tempat tinggal yang menjadi tempat privasi 
seseorang sehingga sebelum memasuki, terlebih dahulu harus meminta izin dan 
sebagainya.  
Petunjuk yang terdapat dalam QS al-Nu>r/24: 27-29 tentang etika memasuki 
rumah yang pertama adalah keharusan untuk meminta izin kepada pemilik rumah. 
Kedua, mengucapkan salam kepada pemilik rumah. Ketiga, Jika pemilik rumah tidak 
bisa menemui tamunya, maka hendaklah tamunya dengan ikhlas pulang ke rumahnya 
Keempat, dikecualikan boleh masuk ke tempat-tempat umum, seperti hotel, taman, 
kandang dan sebagainya jika tidak berpenghuni. Alasannya bahwa ketika melihat 
aurat orang lain tidak terjadi jika tempat itu tidak berpenghuni, maka dari itu Islam 
memperbolehkan tidak meminta izin terlebih dahulu sebelum masuk.  
Urgensi yang ada dalam QS al-Nu>r/24: 27-29. Pertama, menjaga muruah dan 
martabat kehormatan orang lain. Kedua, menghindari kekecewaan dari kedua belah 





B. Implikasi Penelitian 
Melalui skripsi ini penulis berharap pihak kampus Universitas Islam Negeri 
Alauddin Makassar untuk menekankan etika ketika bertamu, dalam hal ini bisa kita 
khususkan kepada kegiatan janji antara mahasiswa dengan dosen agar kiranya untuk 
di aplikasikan, agar tidak timbul rasa kecewa ketika janji tersebut tidak terpenuhi. 
Kemudian penulis berharap adanya penelitian ini masyarakat kiranya bisa 
mengaplikasikan di kehidupan sehari-hari etika memasuki rumah yang bukan milik 
pribadi, sehingga tidak ada lagi yang dirugikan, dan menjadi saling menghormati akan 
adanya pengetahuan etika memasuki rumah orang lain. Penulis juga berharap besar 
untuk peneliti selanjutnya agar kiranya meneliti kembali tentang penafsiran ulama 
klasik maupun kontemporer agar bisa mengembangkan penelitian ini dan bisa menjadi 
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